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Penulis

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Y4 Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o sad s es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
L 2 ¢ te (dengan titik di bawah)
=

zet (dengan titik di bawah)
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za z
d ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
° Ha H Ha
. Hamzah : Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir ditulis dengan tanda (’).
2. Vocal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

’\ fathah A A
! kasrah I |
i dammah U U

Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
e fathah dan ya’ Ai adani
3 Kasrah Au A danu
Contoh:
s - kaifah
d 5 - haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
[C | b, fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
= Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
» dammah dan wau U u dan garis di atas

e . mata
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R0 I rama

J& - qila

S : yamiitu
4. Ta marbutah

Transliterasi untuk za’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Contoh:

JULYI a3 : raudah al-atfal

Lol asusl : al-madinah al-fadilah
1Sl : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

35 : rabbana
L= . najjaind
= . al-haqq
= s nu’ima
3a= . ‘aduwwun

Jika huruf  sber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( &), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah i.

Contoh:

e :*Ali (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

{7  ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:

RSN | : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
S : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
ado LA . al-falsafah
S - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

::_;;.12\: . ta’murina

el al-n.c,lu

. =  syai’un

Ao . umirtu
Eant

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

Sineldmullahdl pitiah
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Adapun ta’'marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

da=; a4 hum T rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tafr

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abta Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Aba
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWi. = subhanahu wa ta ‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
as = ‘alaihi al-salam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun
QS../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali’ Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10
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Luwu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) gambaran
kinerja guru di SMK Negeri 10 Luwu; dan (2) implementasi manajemen
perubahan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 10 Luwu.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
melalui studi lapangan yang bertujuan untuk mengungkap makna yang ada dibalik
data yang nampak. Sumber data merupakan hasil wawancara dengan kepala
sekolah dan guru. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan uji coba kreadibilitas (creadibility) dan triangulasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah kondensasi data, menyajikan data, dan menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kinerja guru SMK Negeri 10
Luwu dinilai baik berdasarkan hasil wawancara dengan para guru di SMK Negeri
10 Luwu. Bahkan berdasarkan penilaian kinerja guru (PKG) oleh kepala sekolah
pada tahun 2022 dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, PAI,
dan keterampilan produktif hasil penilaian kinerja guru adalah 97.32 rata-rata
dengan katagori Amat Baik; (2) Implementasi manajemen perubahan di SMK
Negeri 10 Luwu telah dilakukan melalui 3 (tiga) dimensi yaitu: (1) perubahan
individu; (2) perubahan organisasi/sekolah; dan (3) perubahan kemampuan
sekolah.

Kata Kunci: Implementasi Manajemen Perubahan, Kinerja Guru

ABSTRACT

Sri. Wahyuni Suhang, 2023. "Implementation of Change Management in
Improving Teacher Performance at State

Vocational High School 10 Luwu". Thesis for

the Islamic Education Management Study

Program, Faculty of Tarbiyah and Teaching

Science, Palopo State Islamic Institute.

Supervised by Hilal Mahmud and Alimuddin.

The main focus of this research is the Implementation of Change
Management in Improving Teacher Performance at State VVocational High School
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10 Luwu. This study aims to find out and analyze: (1) the description of teacher
performance at SMK Negeri 10 Luwu; and (2) implementing change management
in improving teacher performance at SMK Negeri 10 Luwu.

The type of research used is descriptive qualitative research through
field studies which aims to reveal the meaning behind the data that appears. The
data source is the result of interviews with school principals and teachers. Data
collection techniques were carried out through interviews, observation, and
documentation studies. Checking the validity of the data was carried out using
credibility and triangulation trials. The data analysis technique used is condensing
data, presenting data, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: (1) The performance of teachers at
SMK Negeri 10 Luwu is considered good based on the results of interviews with
teachers at SMK Negeri 10 Luwu. In fact, based on the teacher performance
assessment (PKG) by the Principal in 2022 with teachers in Indonesian,
Mathematics, PAI, and productive skills, the results of the teacher performance
assessment were 97.32 on average in the Very Good category; (2) The
implementation of change management at SMK Negeri 10 Luwu has been carried
out through 3 (three) dimensions, namely: (1) individual change; (2)
organizational/school changes; and (3) changes in school ability.

Keywords: Change Management Implementation, Teacher Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, manajemen perubahan sangat penting dan
berpengaruh besar terhdap kualitas kinerja guru yang dimilikinya. Yulekhah
Ariyanti dalam penelitiannya menemukan bahwa dengan melakukan strategi
manajemen perubahan yang baik oleh kepala sekolah dapat meningkatkan
profesional kinerja guru yang belum optimal.! Sementara Astrid Setianing dan
Tjutju Yuniarsihn mengatakan bahwa dengan adanya kompetensi manajemen
perubahan yang lebih tinggi dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru.? Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nasib Tua Lumban Gaol
berpendapat bahwa manajemen perubahan ini perlu sekali dilakukan oleh kepala
sekolah di lembaga pendidikan, karena dapat mempermudah dalam peningkatan
kinerja guru.®

Manajemen perubahan merupakan suatu proses yang sudah teratur serta
diterapkan sebagai penggerak yang dibutuhkan dalam organisasi dalam mencapai

sistem kerja yang lebih baik dari sebelumnya. Tujuan pelaksanaan manajemen

Yulekhah Ariyanti, “Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru,” Akses: Jurnal Ekonomi dan Bisni 14, No. 1 (2019): 26-35.
http://dx.doi.org/10.31942/akses.v14i1.3265

2Astrid Setianing dan Tjutju Yuniarsih, “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan,” Jurnal Pendidikan
Manajemen Perkantoran 3. No.1 (2018): 19-27. https://doi.org/10.17509/jpm.v3i1.9452

3Nasib Tua Lumban Gaol, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru,”
Kelola Jurnal Manajemen Pendidikan 5, No. 1 (2018): 66-73.
https://doi.org/10.24246/j.jk.2018.v5.i1.p66-73
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https://doi.org/10.24246/j.jk.2018.v5.i1.p66-73

perubahan dalam suatu lembaga pendidikan yaitu dapat memperbaiki kondisi
sekarang sehingga menghasilkan perubahan yang berkualitas, baik dari segi
pribadi maupun organisasi.* Manajemen perubahan di suatu lembaga pendidikan
khususnya di sekolah harus membentuk peningkatan yang berkualitas agar dapat
mengambil hati masyarakat sekitar.

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatnya
mutu sumber daya manusia. Oleh karena itu, pendidikan menjadi faktor utama
dalam penggerak terhadap guru dan staf sekolah. Pendidikan juga sangat
mendapat perhatian besar dari kalangan masyarakat dan pemerintah, terutama di
sekolah tempat berlangsunganya proses pendidikan itu sendiri. Dimana yang
berperan langsung dalam dunia pendidikan seperti kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru, siswa, dan staf lainnya.® Kinerja guru juga merupakan faktor
dalam penentu tinggi rendahnya mutu pendidikan. Berhasilnya proses pendidikan
sangat terpengaruh terhadap sejauh mana performa guru dalam menjalankan
tugasnya dalam proses belajar mengajar.

Agar proses pendidikan berjalan dengan baik maka diperlukan adanya
peran kepala sekolah dalam mengelola perubahan untuk meningkatkan kinerja

guru. Untuk dapat mengelola perubahan kepala sekolah dituntut memiliki

4Suriya Jaya, “Manajemen Perubahan di Sekolah,” Cybernetics: Journal Educational
Research and Social Studies 2, No. 2 (2021): 87. http://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss

SRahmat Kurniawan, M. Adlin Damanik, dan Amiruddin, “Implementasi Manajemen
Perubahan dalam Mengembangkan Sistem Menghafal Al-Qur’an di Mts Hifzil Qur’an Yayasan
Islamic Centre,” Hijri: Jurnal Manajemen Kependidikan dan Keislaman 10, No. 2 (2021): 54-57.
http://dx.doi.org/10.30821/hijri.v10i2.11264
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kemampuan/kompetensi.® Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, kepala sekolah harus mempunyai
kemampuan, kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial.”

Berkembangnya lembaga pendidikan bermaksud untuk memperoleh
potensi yang lebih baik lagi. Penting adanya perubahan dalam kehidupan manusia
sebab perubahan mampu mengganti peran pribadi dari pembeli ke pekerja. Selain
itu, perubahan juga mengutamakan etika dan keterampilan dalam mengelola
norma dan nilai yang ada di sekolah. Terjadinya perubahan dalam lembaga
pendidikan bukan hal yang gampang untuk dilaksankan sebab memiliki banyak
faktor yang mungkin memicu suatu kegagalan seperti, (1) cita-cita dalam
mempertahankan kehidupan terus bersama; (2) pemantauan atas musuh, dimana
perubahan terjadi dari dalam maupun dari luar; (3) dan tidak bisa melakukan
perubahan itu.®

Suatu organisasi dituntut mampu dalam melakukan suatu perubahan dan
menggali terus kemampuan, terutama di dalam lembaga pendidikan. Dalam
rangka untuk mencegah perubahan dan meningkatnya era, sehingga tidak menanti
adanya masalah dalam perubahan hingga lembaga pendidikan menghadapi masa
sulit. Sebab di sekolah merupakan zona terjadinya proses perubahan nilai yang

dilakukan oleh guru terhadap siswa. Pelatihan dan pembinaan adalah cara yang

®Andi Mardiana Paduppai, “Penerapan Manajemen Perubahan Sekolah di SMA Negeri 3
Makassar,” Diss, 2018, http://eprints.unm.ac.id/6098/, diakses pada tanggal 23 Juni 2022.

"Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, No. 13 Tahun 2007 Tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah.

8Dian Tri Wibawani, Bambang Budi Wiyono, dan Djum Djum Noor Benty,
“Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Perubahan dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan,” Jamp: Jurnal Adminitrasi dan Manajemen Pendidikan 2. No. 4 (2019): 181-187.
http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/article/view/9161/4846


http://eprints.unm.ac.id/6098/
http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/article/view/9161/4846

dilakukan dalam mengubah tingkah laku serta kemampuan sumber daya manusia,
yang bersumber dari dalam maupun dari luar. Kriteria perubahan yang dilakukan
harus mengikuti proses pemecahan yang terjadi sehingga pelaksanaan mampu
menemukan pokok perubahan.®

Adapun permasalahan dalam kinerja guru seperti, ada beberapa guru yang
kualifikasi pendidikannya belum sesuai dengan mata pelajaran yang diampuhnya,
serta adanya tugas pendidik dalam mencapai proses pembelajaran masih belum
tercapai maksimal.'® Masalah lain yang terjadi saat ini yaitu kinerja pendidik yang
masih rendah. Utami dan Hasanah dalam penelitian H. Aan Hartawan melihat
bahwa kondisi dalam kelas saat pembelajaran berlangsung masih ada beberapa
guru yang belum melakukan tugasnya secara baik dan itu bisa menimbulkan
dampak terhadap kualitas peserta didik.!

Penelitian tentang hubungan manajemen perubahan dan Kkinerja telah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Farid Setiawan dkk, melakukan penelitian
berfokus pada manajemen perubahan seperti, perubahan manajemen, perubahan

kurikulum, perubahan manajemen pembelajaran, perubahan manajemen pendidik,

®Achmad Baidowi, “Manajemen Perubahan Pendidikan,” Jambura Journal of
Educational Managemen 3, No. 1 (2022): 55-63. https://doi.org/10.37411/jjem.v3i1.1278

Wiwin Setianingsi dan Mukhtar Abdul Kader, “Pengaruh Disiplin Kerja, Kompetensi,
dan Kompensasi Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal llmu Manajemen 5, No. 2 (2018): 314.
http://dx.doi.org/10.2827/jeim.v5i2.1761.g1425

H. Aan Hartawan, “ Meningkatkan Motivasi Kinerja Guru Melalui Kepala Sekolah,”
Jurnal limiah Pendidikan Profesi Guru 3, No. 2 (2020): 387.
Https://D0i.0rg/10.23887/Jippg.V3i2.29087
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serta perubahan manajemen kesiswaan.!? Penelitian Sainon dkk hanya berfokus
pada pengelolaan manajemen perubahan terhadap kinerja tenaga pendidik di SMA
Santo Ignasius.®® Serta Christian dan Miranda Meilin berfokus pada pengambilan
keputusan untuk melaksanakan suatu perubahan.!* Penelitian-penelitian tersebut
menginspirasi penelitian ini.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 Luwu merupakan salah satu
sekolah menengah kejuruan yang berstatus negeri yang terletak di Jalan Gunung
Latimojong Desa Rumaju, Kec. Bajo, Kab. Luwu, Sulawesi Selatan. Peneliti
telah melakukan studi terdahulu di SMK Negeri 10 Luwu dan hasil observasi
kepala sekolah selalu melakukan diskusi kepada guru-guru tentang hal-hal apa
saja yang diperlukan dalam meningkatkan proses belajar mengajar. Perubahan
yang terjadi di SMK Negeri 10 Luwu bukan hanya di bidang sarana dan prasarana
melainkan juga dari sisi prestasi siswa dalam bidang akademik maupun
nonakademik. Tiap tahun penerimaan siswa juga mengalami peningkatan, dan
bertambah lagi satu jurusan yaitu teknik energi surya, hidro dan angin.

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa kinerja guru masih
belom optimal. Hal ini disebabkan oleh: (1) adanya guru yang mengajar tidak

sesuai dengan kualifikasi pendidikannya; (2) masih ada beberapa guru yang belum

12 Farid Setiawan, Widya Septiana, Mukhlisatinnisa Amalia, Rizka Maulina Saputri dan
Nafi’atun Nihayah “Implementasi Pengembangan Manajemen Perubahan Sekolah Di SMPN 3
Banguntapan,” Masaliq: Jurnal Pendidikan dan Sains 2, No. 1 (2022): 180.
https://doi.org/10.36088/masalig.v2i1.90

13Sainon, Wahyudi Wahyudi, dan Andi Usman, “Manajemen Perubahan dalam Upaya
Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik dI SMA Santo Ignasius Singkawang,” Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran 7, No. 1 (2018): 2-10. http://dx.doi.org/10.26418/jppk.v7i1.23663

Christian Radiafilsan dan Miranda Meilin, “Implementasi Manajemen Perubahan di
SDN 5 Menteng Palangka Raya,” Equity in Education Journal 3, No. 2 (2021): 149-154.
https://doi.org/10.37304/eej.v3i2.2745
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melaksanakan tugasnya dengan maksimal seperti, guru tidak tepat waktu masuk
kelas untuk mengajar; serta (3) beban kerja yang dirasakan para guru masih
melebihi kapasitas. Dalam hal ini, kepala sekolah harus menerapkan manajemen
perubahan agar mampu mengubah ketidakprofesional guru sehingga dapat
meningkatkan kinerja guru semakin baik. Kepala sekolah SMK Negeri 10 Luwu
melihat manajemen perubahan sebagai upaya yang dilakukan oleh organisasi
sehingga organisasi itu bisa menjadi lebih baik. Jadi pelaksanaan manajemen
perubahan di SMK Negeri 10 Luwu sebagai seorang pemimpin harus menjadi
contoh tauladan bagi guru dan staf yang ada di sekolah dalam melaksanakan
manajemen perubahan. Pelaksanaan manajemen perubahan di SMK Negeri 10
Luwu terus berkembang, hal ini dapat dilihat ketika kepala sekolah berhasil
membawa SMK Negeri 10 Luwu di tahun 2022 menjadi salah satu sekolah SMK
menjadi SMK pusat keunggulan skema reguler untuk wilayah Kabupaten Luwu.
Adanya penetapan sekolah ini sebagai SMK pusat keunggulan oleh karena itu,
kepala sekolah telah banyak melakukan perubahan-perubahan di sekolah dalam
hal peningkatan kompetensi guru.

Penelitian ini didasarkan pada argumen bahwa kinerja guru dipengaruhi
olen kemampuan kepala sekolah dalam membimbing dan mengarahkan guru
dengan mempertimbangkan perubahan faktor lingkungan dan eksternal yang
terjadi. Pada sisi ini kemampuan kepala sekolah dalam mengelola perubahan baik
internal maupun eksternal sangat dibutuhkan. Penelitian ini akan mengungkap
bagaimana kondisi kinerja guru dan penerapan manajemen perubahan dalam

meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 10 Luwu. Keberhasilan kepala sekolah



tidak terlepas dari keberhasilannya dalam menerapkan manajemen perubahan,
baik dari segi perencanaan, pengelolaan, maupun pada tahap kontroling.t
Penelitian ini sangat penting karena penelitian ini akan memperoleh pengetahuan
atau penemuan baru serta pengujian tentang kebenaran dari pengetahuan yang
sudah ada.

Tujuan penelitian ini melengkapi kekurangan dari studi terdahulu yang
cenderung melihat manajemen perubahan dalam meningkatkan kinerja guru
secara parsial. Penelitian ini berupaya mengungkap gambaran kinerja guru di
SMK Negeri 10 Luwu. Selain itu, penelitian ini berupaya mengungkap penerapan
manajemen perubahan dalam meningkatkan kinerja guru secara utuh.

B. Batasan Masalah

Tujuan pembatasan masalah ini digunakan untuk menghindari perluasan
pokok masalah agar penelitian lebih tertuju serta memudahkan dalam
pembahasan, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Oleh sebab itu, penelitian
ini mengkaji tentang gambaran kinerja guru dan implementasi manajemen
perubahan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 10 Luwu, dengan
judul penelitian “Implementasi Manajemen Perubahan dalam Meningkatkan

Kinerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 Luwu”

°Engkus Kusnadi, “Peningkatan Kinerja Guru Melalui Pembinaan Implementasi
Manajemen Oleh Kepala Sekolah dalam Proses Pembelajaran untuk Meningkatkan Prestasi Siswa
Di Smk Negeri 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat,” Jurnal llmiah UPT P2M STKIP Siliwangi 6,
No. 2 (2019): 158-161. https://doi.org/10.22460/p2m.v6i2p%25p.1417
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C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian

Ini yaitu:

1.

2.

Bagaimanakah gambaran kinerja guru di SMKN 10 Luwu?
Bagaimanakah implementasi manajemen perubahan dalam meningkatkan
kinerja guru di SMKN 10 Luwu?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis:
Gambaran kinerja guru di SMKN 10 Luwu.
Implementasi manajemen perubahan dalam meningkatkan kinerja guru di
SMKN 10 Luwu.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu:
Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pengembangan
ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas lagi mengenai implementasi
manajemen perubahan dalam meningkatkan kinerja guru.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai panduan dan refrensi
yang dapat memberikan informasi lebih lanjut dalam meningkatkan ilmu

pengetahuan bagi peneliti dan pembaca.



Manfaat praktis

Bagi guru, manfaat penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan
kinerja guru serta mengetahui perkembangan kualitas seorang pendidik dalam
proses mengajar.

Bagi peneliti, manfaat penelitian ini yaitu sebagai syarat untuk menuju gelar
Serjana Pendidikan (S.Pd.), juga untuk menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan yang lebih luas, karena penelitian ini juga memberikan pengalaman
besar bagi peneliti.

Bagi pembaca, diharapkan dengan adanya penelitian ini pembaca dapat
menambah ilmu pengetahuan terkait implementasi manajemen perubahan
dalam meningkatkan kinerja guru dan juga bisa dijadikan sebagai refrensi

untuk penelitian selanjutnya



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Untuk menghindari repetisi, peneliti akan melakukan pencarian terhadap

penelitian terdahulu yang relevan. Dari hasil penelitian terdahulu diperoleh

beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, yaitu:

1. Penelitian Farid Setiawan, dkk. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

malakukan suatu penilaian terhadap manajemen, akan memberikan tempat
dalam memperbaiki perspektif yang akan dikembangkan dalam mencapai visi
dan misi sekolah yang diinginkan. Penelitian ini merupakan pendekatan
kualitatif deskriptif dan jenis penelitian library research yakni studi kasus dan
alat pengumpulan data berupa observasi, dan wawancara langsung dengan
kepala sekolah.® Perbedaannya yaitu penelitian Farid Setiawan, dkk. hanya
berfokus pada pengembangan manajemen perubahan sekolah sedangkan,
peneliti berfokus pada manajemen perubahan dalam kinerja guru. Hal ini
membuat tujuan penelitian juga berbeda. Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode pendekatan
kualitatif deskriptif.

Penelitian Sainon, dkk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama yang

baik antara ketua yayasan pengabdi terhadap manusia (YPSM), akhirnya bisa

'Farid Setiawan, Widya Septiana, Mukhlisatinnisa Amalia, Rizka Maulina

Saputri dan Nafi’atun Nihayah “Implementasi Pengembangan Manajemen Perubahan Sekolah
Di SMPN 3 Banguntapan,” Masalig: Jurnal Pendidikan dan Sains 2, No. 1 (2022): 104-113.
https://doi.org/10.36088/masaliq.v2i1.90
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memenuhi perlengkapan fasilitas dalam proses belajar mengajar. Kerjasama
antara visi stake holder merupakan salah satu faktor utama terjadinya
perubahan.? Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan alat
pengumpulan data berupa trianggulasi, analisis dan data bersifat deduktif.
Jenis penelitian yaitu studi kasus yang digunakan dalam penelitian yang
terkait dengan ilmu sosial. Peneliti wawancara langsung dengan kepala
sekolah, guru, dan siswa sebagai sumber informasi. Perbedaannya yaitu
penelitian Sainon dkk. hanya berfokus pada pengelolaan manajemen
perubahan terhadap kinerja tenaga pendidik di SMA Santo Ignasius sedangkan
penelitian ini berfokus pada implementasi manajemen perubahan dalam
meningkatkan kinerja guru. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
ini yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif.

3. Penelitian Christian dan Miranda Meilin. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepala sekolah sudah memenuhi syarat dalam memimpin implementasi
manajemen perubahan seperti, (1) pemanfaatan, (2) pembaharuan, (3) serta
sudah memadai keperluan stakeholder.® Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif serta studi kasus. Alat pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sumber informasi didapat langsung dari kepala

sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, waka sarana prasarana, guru dan

2Sainon, Wahyudi Wahyudi, dan Andi Usman, “Manajemen Perubahan dalam Upaya
Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik dI SMA Santo Ignasius Singkawang,” Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran 7, No. 1 (2018): 2-10. http://dx.doi.org/10.26418/jppk.v7i1.23663

SChristian Radiafilsan dan Miranda Meilin, “Implementasi Manajemen Perubahan di
SDN 5 Menteng Palangka Raya,” Equity in Education Journal 3, No. 2 (2021): 149-154.
https://doi.org/10.37304/eej.v3i2.2745


http://dx.doi.org/10.26418/jppk.v7i1.23663
https://doi.org/10.37304/eej.v3i2.2745

12

tenaga kependidikan serta orang tua siswa. Perbedaannya yaitu penelitian

Christian dan Miranda Meilin berfokus pada pengambilan keputusan untuk

melaksanakan suatu perubahan sedangkan, peneliti berfokus pada manajemen

perubahan dalam meningkatkan kinerja guru. Hal ini membuat tujuan

penelitian juga berbeda. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini

yaitu sama-sama membahas tentang implementasi manajemen perubahan.
B. Deskripsi Teori
1. Implementasi Manajemen Perubahan

Implementasi berarti suatu proses dalam penerapan serta pelaksanaan.

Implementasi merupakan suatu tindakan yang sudah tersusun secara rapi sebelum
melakukan suatu kegiatan dalam rangka mencapai suatu keinginan. Implementasi
bertindak setelah suatu perencanaan kegiatan sudah dikatakan sudah pasti.*
Pelaksanaan manajemen perubahan dalam sebuah lembaga pendidikan merupakan
upaya membantu seorang pemimpin agar mendapatkan berbagai strategi dalam
mempertahankan suatu perubahan untuk mencapai tenaga kerja yang berkualitas.
Salah satu tugas seorang pemimpin yaitu memberikan bimbingan dan arahan
kepada tenaga pendidik dalam menyusun proses pembelajaran. Kepala sekolah
memiliki kompetensi, kompetensi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas di
dalam sekolah yang mampu berkontribusi serta meningkatkan tenaga pendidik

dalam proses belajar-mengajar. Perencanaan belajar dibutuhkan sebagai pedoman

“Helmiati, “Faktor-Faktor Lokal dan Global dalam Implementasi Manajemen Pendidikan
Islam,” Jurnal Pendidikan dan Sosial Keagamaan 8, No. 1 (2021): 6.
Https://D0i.0Org/10.51311/Nuris.V8i1.263
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dalam pembelajaran demi terwujudnya sebuah pembelajaran yang efektif dalam
sebuah lembaga pendidikan.®

Perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan akan mengantarkan pada
kebaikan serta bisa melahirkan gagasan yang baru dalam meningkatnya kualitas
pendidikan. Oleh sebab itu, diperlukan adanya strategi dalam manajemen
perubahan agar bisa meningkatkan suatu kualitas pendidikan. Dimana, kepala
sekolah yang sangat berperan aktif serta memberikan ilmu pengetahuan yang bisa
dicontoh agar bisa menghasilkan pendidikan yang lebih bermutu dan berkualitas.®
Agar perubahan dilaksanakan dengan baik maka, perluh menerapkan adanya
perencanaan, pengorganisasian, pembinaan dan pengelolaan di dalam lembaga
pendidikan. Sekolah merupakan tempat resmi untuk menimbah ilmu para siswa
dengan tujuan mencetak generasi yang berkualitas dan cerdas. Kepala sekolah
berperan penting dalam membantu guru dan siswa. Kepala sekolah sebagai
pemimpin bisa mendalami, mengalahkan, dan mengubah apa yang kurang dalam
lingkungan sekolah. Suhardiman berkata bahwa sekolah adalah tempat yang
paling pertama dalam melakukan proses pendidikan secara berkepanjangan.
Kepala sekolah berperan penting dalam melaksanakan proses manajemen

perubahan dalam lembaga sekolah.” Meningkatnya pendidikan dalam suatu

SMaria Marta Wulan Sukma Dewi, “Implementasi Manajemen Perubahan dalam
Pelaksanaan Supervisi Akademik Pada Masa Pandemi di SD Kristen 03 Eben Haezer Salatiga,”
Prosiding  Seminar  Nasional IAHN-TP  Palangka Raya 6, (2021): 81-85,
https://doi.org/10.33363/sn.v0i6.168

Atiqullah dan Milda Karya Puspasari, “Strategi Manajemen Perubahan dalam
Meningkatkan Kualitas Manajerial Pendidikan Islam di MAN 1 Pamekasan,” Research Journal Of
Islamic Education Management 1, No 2 (2018): 15. https://doi.org/10.19105/re-jiem.v1i2.2088

"Muhammad Sarib Abdul Rasak, “Implementasi Manajemen Perubahan Sekolah,” Al-
Tadbir: Manajemen Pendidikan 1, No. 2 (2021): 27-28. https://doi.org/10.24239/tdb.v1i2.946


https://doi.org/10.33363/sn.v0i6.168
https://doi.org/10.19105/re-jiem.v1i2.2088
https://doi.org/10.24239/tdb.v1i2.946
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lembaga sekolah, tidak terlepas dari upaya seorang pemimpin dan guru karena
tujuan peserta didik yaitu menyempurnakan pendidikan sehingga mampu
mencetak generasi yang berkualitas dan cerdas.
2. Manajemen Perubahan
a. Pengertian manajemen perubahan

Manajemen berasal dari bahsa latin managere yang artinya menangani.
Kemudian, dalam perkembangannya kata to manage mengalami perubahan
menjadi management yang artinya pemimpin, mengurus, dan mengelola. Dalam
kamus besar indonesia manajemen mengandung arti penerapan sumber daya yang
efektif dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.®

Perubahan berasal dari kata dasar “ubah” yang berarti (1) menjadi lain
(berbeda) dari semula; (2) bertukar (beralih, berganti) menjadi sesuatu yang lain;
(3) berganti. Perubahan berarti hal (keadaan) berubah, peralihan, pertukaran.®
Perubahan berarti bergesernya suatu kondisi ke kondisi lain yang menunjukkan
kondisi yang berbeda dari sebelumnya. Wibowo menguraikan bahwa perubahan
merupakan suatu upaya mengalihkan kondisi sekarang ke kondisi yang lebih baik
di masa depan dengan tujuan agar suatu organisasi lebih semangat serta tidak
tegang dalam menemui berbagai wujud perubahan yang terjadi.°

Perubahan memiliki keuntungan dalam suatu organisasi, karena tanpa

adanya perubahan maka umur suatu organisasi tidak akan berlangsung lama.

®Hilal Mahmud, Management Fundamentals, (Banyuwangi: Aksara Timur, 2021), 7.
°Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 1094.

©Achmad Baidowi, “Manajemen Perubahan Pendidikan,” Jambura Journal of
Educational Managemen 3, No. 1 (2022): 56. https://doi.org/10.37411/jjem.v3i1.1278
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Tujuan perubahan dalam organisasi agar menjadi statis dalam menghadapi
perkembangan era.!! Sebagai manusia kita hidup dalam dunia penuh perubahan.
Di mana perubahan itu adalah sesuatu hal yang pasti terjadi. Sebab, perubahan itu
sendiri merupakan hal yang melahirkan sesuatu yang berbeda dan bergerak dari
kondisi sekarang mengarah pada kondisi yang diimpikan di masa depan. Oleh
karena itu, manusia harus senantiasa mengubah sesuai dengan permintaan
perubahan itu sendiri.*? Perubahan terjadi dengan sendirinya bahkan, sering terjadi
tanpa disadari bahwa perubahan tersebut sedang berproses.

Sebagaimana Allah swt telah menjelaskan mengenai perubahan dalam

firman-nya Q.S Ar-Rad ayat 11 yang berbunyi:

6 08 COEHOOIORD oo AL 3 - HNO

¢ #HROQ A0 OV
O 3N BXJ€EOFCHKOOIORD

P25 &GO > AR

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.*®

Ada sejumlah pendapat tentang manajemen perubahan. Beer dan Davidson

dalam buku Rona Tanjung, dkk. menjelaskan bahwa manajemen perubahan

1INi Putu Sri Windari, “Implementasi Manajemen Perubahan Oleh Kepala Sekolah (Studi
Kasus Pada SD Negeri No 3 Kuwum, Kabupaten Bandung),” Widyadari: Jurnal Pendidikan 19,
No. 1 (2018): 136. Https://D0oi.Org/10.5281/Zenodo.1241524

2Wibowo, Managing Change Pengantar Manajemen Perubahan (Bandung: Alfabeta,
2006), 9.

8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al Madrasah Duo Latin, (Bandung: AL-Qosbah,
2021), 250.


https://doi.org/10.5281/zenodo.1241524

16

adalah proses terus-menerus memengaruhi organisasi berkaitan dengan arah
struktur dan kemampuan untuk melayani kebutuhan yang selalu berubah.t*
Manajemen perubahan adalah ilmu dan seni dalam merencanakan perubahan
melalui tindakan pengorganisasian yang tepat dalam mengelola sebuah
perubahan.’® Selain itu, Wibowo menjelaskan bahwa manajemen perubahan
merupakan proses sistematis dalam menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber
daya untuk memengaruhi perubahan.'® Dengan demikian, manajemen perubahan
adalah proses sistematis yang dilakukan terus-menerus untuk mempengaruhi
organisasi dengan menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber daya untuk
memastikan terjadinya perubahan dalam organisasi atau sekolah.
b. Tingkatan manajemen perubahan

Ada beberapa tingkatan dalam manajemen perubahan yaitu, manajemen
perubahan individu, manajemen perubahan organisasi/sekolah dan manajemen
perubahan kemampuan perusahaan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Manajemen perubahan individu

Manajemen perubahan individu memerlukan cara apa yang akan dilakukan
seseorang agar bisa berubah dengan baik. Hal ini, juga memerlukan keterampilan
tentang cara yang dilakukan seseorang untuk mengerjakan transisi yang sukses.

Seperti, kapan waktu yang optimal untuk membuat seseorang dengan pengetahuan

14Rona Tanjung et al., Manajemen perubahan, Cet 1 ( Sumatra Barat: Mitra Cendekia
Media, 2022), 57.

BNur Arifah, “Manajemen Perubahan dalam Mewujudkan Madrasah Berprestasi,”
Murobbi: Jurnal llmu Pendidikan 4, No. 1 (2020): 60. https://doi.org/10.52431/murobbi.v4i1.235

Wibowo, Managing Change Pengantar Manajemen Perubahan, (Bandung: Alfabeta,
2016), 241.
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baru. Manajemen perubahan individu mengacu pada disiplin ilmu, seperti
psikologi dan neuroscience untuk menerapkan kerangka kerja yang diperlukan
bagi perubahan individu. Peran manajer dituntut untuk bisa mengatur dan
mengarahkan perubahan individu agar sinergi dengan tujuan perusahaan. Dalam
hal ini, diperlukan ilmu manajemen perubahan yang memberikan pemahaman
bagaimana perilaku individu, mengalami perubahan, serta apa saja yang
diperlukan oleh individu agar dapat berhasil sukses dalam masa transisinya. '
2) Manajemen perubahan organisasi/sekolah

Dalam istilah perubahan organisasi, dikenal dengan istilah serupa yaitu
intervensi perubahan (change interventation) yaitu sebuah rancangan aksi atau
perbuatan dalam membuat inovasi dan merubah sesuatu menjadi berbeda. Dalam
kreativitas inovasi (change again) yaitu individu atau kelompok yang bertindak
sebagai seseorang yang bertanggung jawab untuk melakukan manajemen dan
menunjukkan prosedur kerja dalam organisasi, agar dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Dengan demikian, perubahan organisasi adalah suatu pendekatan atau
teknik perubahan organisasi yang di dalamnya mengandung sebuah proses dan
teknologi untuk menyusun rancangan, arah dan pelaksanaan perubahan organisasi
secara berencana. Dalam organisasi tidak mesti harus melakukan suatu perubahan
apabila organisasi masih tanggap mengadopsi perubahan yang terjadi, khususnya
perubahan eksternal (environment change). Ada beberapa tahapan strategi untuk
memenuhi beberapa tujuan dari suatu organisasi untuk mengantisipasi perubahan

yaitu, (@) melakukan pengkajian, (melakukan identifikasi), (c) menetapkan

YLilik Indayanti dan Sumartik, Manajemen Perubahan, Cet 1 (Sidoarjo: Umsida Press,
2019), 17-18.
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perubahan, (d) menentukan strategi, dan (e) melakukan evaluasi. Manajemen
perubahan organisasi berbeda dengan manajemen perubahan individu.
Manajemen perubahan organisasi memberikan kegiatan yang bisa mendukung
seseorang yang terkena dampak proyek. Manajemen perubahan organisasi berisi
tentang pengenalan kelompok dan seseorang yang mauh berubah.®
3) Manajemen perubahan kemampuan perusahaan

Manajemen perubahan pada tingkat ini merupakan kompetensi utama
organisasi yang membuat perusahaan secara efektif serta bisa beradaptasi dengan
dunia yang terus mengalami perubahan. Para pemimpin mempunyai pengetahuan
agar bisa menuntun bawahannya melalui perubahan yang sukses. Manajemen
perubahan pada tahap ini lebih kompleks karena meliputi segala aspek dari
perusahaan. Peran manajemen perubahan adalah mengelola perusahaan untuk
dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis secara efektif.°
c. Teori manajemen perubahan

Adapun teori manajemen perubahan yaitu Teori foce-kurt lewint, Teori
rogers, dan Teori lippits.2® Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Teori Foce-Kurt Lewin

Teori Kurt Lewin merupakan salah satu teori klasik yang mengelola

perubahan. Dalam model ini menguraikan langkah-langkah dalam merencanakan

8Manahan P. Tampubolon, Change Management: Manajemen Perubahan: Individu, Tim
Kerja, Organisasi, Ed 1 (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2020), 3-4.

19 Febrianty et al, Manajemen Perubahan Perusahaan, Cet 1 (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2020), 14.

2 Asep Saefullah dan Ahmad Rusdiana, Manajemen Perubahan, (Bandung: Pustaka Setia,
2016), 4.
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suatu perubahan yang berkepanjangan.?! Teori Lewin mempertegas bahwa

perubahan itu benar-benar adanya. Lewin mengeluarkan pendapat bahwa semua

data informasi di dunia tidak ada yang bermanfaat kecuali, diarahkan menjadi
tindakan yang tepat terhadap apa yang akan dilakukan pemimpin perubahan.

Lewin mengembangkan medan gaya sebagai alat bagi perubahan untuk mencegah

dalam memilih kekuatan yang bisa mendorong perubahan tersebut. Kurt Lewin

dianggap orang nomor satu dalam ilmu sosial karena itu, orang mengenalnya
sebagai bapak manajemen perubahan. Secara pribadi, dia menuntut ilmu tentang

perubahan secara ilmiah. Konsepnya dikenal dengan model force-field yang di

kelompokkan sebagai model power-bosed karena lebih mengutamakan tekanan

serta fokus tentang why (mengapa) suatu organisasi berubah.

a) Unfreezing (pencairan) yaitu adanya kesadaran tentang harapan untuk
berubah. Agar bisa menghasilkan perubahan yang efektif maka, perluh
melakukan suatu perubahan untuk mempersiapkan diri baik secara individu
maupun kelompok. Lambat atau cepatnya tahap pencairan tergantung sampai
dimana sebuah individu atau kelompok yang sepakat dalam proses perubahan
serta adanya individu atau kelompok yang kurang setuju tentang ide
perubahan tersebut. Adanya faktor kekuatan yang berbeda baik yang berani
maupun yang mendukung suatu perubahan yang perlu diuraikan. Force Field
Analysis sangat penting dalam proses perubahan serta bisa memberikan arahan

tentang bagaimana melakukan suatu perubahan dengan baik.

2INila Rosdiana dan Nuri Aslami, “Model-Model Utama Manajemen Perubahan dalam
Pemikiran Kurt Lewin,” Jurnal Akuntansi Manajemen Dan Bisnis Digital 1, No. 2 (2022): 254.
https://doi.org/10.37676/jambd.v1i2.2446
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b) Changing (perubahan) yaitu perubahan yang mempunyai langkah bertindak

untuk memperkuat driving forces serta memperlemah resistances. Perubahan
bukan hanya sesaat, tetapi suatu perubahan yang berkepanjangan. Sebagian
orang menganggap bahwa ditahap ini adalah tahap yang paling susah karena
ada sebagian dari mereka tidak yakin terhadap arah perubahan tersebut. Maka
dari itu, diperlukan adanya dukungan baik dari segi pembinaan dan pelatihan.

Refreshing (pembekuan) yaitu mengantar kelompok kepada keseimbangan
yang baru (a new dynamic equilibrium). Setiap individu akan membentuk
hubungan yang baru sesuai dengan berjalannya waktu. Sebuah perubahan
akan menelusuri tingkat yang lebih tinggi, dan kadang juga berusia pendek
serta kinerja kelompok akan segera kembali dari sebelumnya. Adanya
pendapat Kurt Lewin bahwa agar pembekuan yang dilakukan dapat
mendukung perubahan lebih lanjut sertua perlu dipastikan bahwa perubahan

tersebut tidak akan menguap begitu saja.

2) Teori Rogers

Dalam manajemen perubahan terdapat teori untuk melakukan suatu

perubahan, salah satunya adalah Teori Rogers. Dalam teori Rogers, sebagai

lanjutan teori dari Lewin, terdapat lima langkah dalam melaksanakan perubahan

yaitu:

a)

Awareness (kesadaran), yaitu dalam mengadakan perubahan maka dibutuhkan
kesadaran diri untuk berubah. Apabila tidak ada kesadaran diri untuk berubah

maka tidak mungkin adanya suatu perubahan.



b)

d)

3)
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Interest (Minat), yaitu dalam melakukan perubahan harus timbul persaaan
suka atau minat terhadap sesuatu karena adanya minat maka, timbullah
ketertarikan untuk berubah.

Evaluasi (penilaian), yaitu menilai sesuatu yang baru tanpa adanya kendala
selama berlangsungnya proses perubahan. Evaluasi yang dilakukan ini dapat
mempermudah tujuan dan langkah dalam mengadakan perubahan.

Trial (uji coba), yaitu menguji hasil perubahan sesuai dengan harapan yang
baru serta dapat diketahui hasilnya sesuai dengan kondisi yang ada dan
memudahkan untuk diterima di lingkungan sekitar.

Adoption (penerimaan), yaitu proses penerimaan dengan sesuatu yang baru
sesudah melakukan uji coba serta adanya manfaat yang diperoleh sehingga
selalu mempertahankan hasil perubahan tersebut.

Teori Lippits

Teori Lippits lanjutan teori dari Lewin, serta menyususn tahap-tahap yang

akan dilewati dalam perubahan yang telah direncanakan. Ada beberapa tahapan

perubahan yang diberikan Lippits, serta ada beberapa ide dari Lewin. Adapun

tahap perubahan antara lain:

a)

b)

d)

Membahas kegiatan serta pengenalan terhadap faktor pendukung dan
penghambat perubahan.

Tekad, keinginan untuk berubah, dan menemukan adanya kendala dalam
perubahan.

Dorongan untuk berubah serta mencari dukungan dari dalam maupun luar.

Menetapkan serta mengatur segala hasil dalam melakukan perubahan.
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e) Menentukan fungsi yang tepat untuk melakukan perubahan.
f) Menjaga hasil yang didapat dalam proses perubahan.
g) Berhenti dalam membantu agar keinginan dapat tercapai secara tersusun.

Poin utama yang disampaikan Lippits yang diturunkan Lewin. Perubahan
itu terjadi karena adanya tekanan terhadap individu ataupun kelompok. Adanya
kesimpulan bahwa tekanan (driving force) akan berhadapan dengan penolakan
(resistances) untuk berubah.

d. Faktor pendukang dan faktor penghambat

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
manajemen perubahan sebagai berikut: 2
1) Faktor pendukung

Faktor pendukung merupakan suatu pekerjaan yang saling berkaitan
sehingga pekerjaan bisa berkembang serta lebih unggul dari sebelumnya. Faktor
pendukung implementasi manajemen perubahan bertujuan untuk mempermudah
dalam pelaksanaannya serta mendapat hasil yang lebih baik. Faktor pendukung,
seperti faktor internal ataupun faktor eksternal. Adapun faktor pendukung
implementasi manajemen perubahan seperti; (1) adanya kemauan lingkungan
sekolah untuk berkembang lebih baik, (2) adanya dukungan dari orang tua peserta
didik, (3) adanya kesiapan sarana dan prasarana dalam melakukan kegiatan, (4)

dan adanya program pemerintah.

22Tugino dan Samidjo, “Implementasi Manajemen Perubahan di SMP Negeri 4 Sentolo
Menuju Rssn dalam Perspektif TQM,” Media Manajemen Pendidikan 2, No. 3 (2020): 457-458.
https://doi.org/10.30738/mmp.v2i3.6817
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2) Faktor penghambat

Mirfani dan Muhtaram dalam penelitian Tugino dan Sumidjo melihat
bahwa secara umum banyak cara dalam perubahan, akan tetapi banyaknya juga
kegagalan yang terdapat didalamnya, tanpa terkecuali dalam penyelenggaraan
sistem pendidikan.?® Faktor penghambat yaitu suatu pekerjaan yang saling
berkaitan sehingga sesuatu menjadi berhenti, serta tidak berkembang dari
sebelumnya. Faktor penghambat implementasi manajemen perubahan vyaitu
sesuatu yang mempersulit pelaksanaan sehingga hasil yang diperoleh menjadi
kurang. Faktor pendukung seperti faktor internal ataupun faktor eksternal. Adapun
faktor penghambat yaitu kurangnya biaya dalam pelaksanaan sehingga
menimbulkan kualitas mutu pendidikan kurang maksimal dan kurangnya
semangat peserta didik.
3. Kinerja Guru

Ada sejumlah pendapat tentang kinerja (performance). Wexley dalam
buku Masrum menjelaskan bahwa Kkinerja adalah titik tertinggi dari tiga bagian
yang saling berhubungan, yaitu: (1) keterampilan, (2) cara, (3) dan kondisi
eksternal.?* Smith dalam buku Madjid menjelaskan bahwa kinerja (performance)
merupakan “output derive from processes, human or therwise” atau Kinerja

merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses.?® Selain itu, Prawirosentono

ZTugino dan Samidjo, “Implementasi Manajemen Perubahan di SMP Negeri 4 Sentolo
Menuju Rssn dalam Perspektif TQM,” Media Manajemen Pendidikan 2, No. 3 (2020): 457-458.
https://doi.org/10.30738/mmp.v2i3.6817

2Masrum, Kinerja Guru Profesional, Cet 1 (Purbalingga: Eureka Media Askara, 2021),
31

BAbd. Madjid, Pengembangan Kinerja Guru: Melalui Kompetensi, Komitmen, dan
Motivasi Guru, Cet 1 (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016), 10.


https://doi.org/10.30738/mmp.v2i3.6817

24

dalam penelitian Ermi menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang baik individu maupun kelompok dalam suatu
organisasi sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing tanpa melanggar
suatu hukum.?® Dengan demikian, kinerja adalah hasil kerja yang dicapai individu
atau kelompok dari suatu proses sesuai dengan tanggung jawabnya masing-
masing.

Adapun sejumlah pendapat tentang kinerja guru. Amanda dalam penelitian
Reni Wulandari, dkk. kinerja guru merupakan kondisi yang menggambarkan
usaha guru untuk melakukan tugasnya di sekolah selama proses pembelajaran.?’
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru untuk melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, baik dari segi
perencanaan, pelaksanaan, pemiliharaan, dan penilaian hasil belajar.?® Dengan
demikian, kinerja guru merupakan hasil kerja seorang guru untuk melakukan
tugasnya (merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta melaksanakan
penilaian) sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kinerja guru tidak terlepas dari tujuan untuk mencapai visi dan misi
sekolah. Untuk merealisasikan kinerja guru dibutuhkan sumber daya, baik sumber

daya manusia ataupun sumber daya fasilitas, serta pendekatan manajemen yang

%Ermi Sola, “Prinsip-Prinsip Manajemen Vs Kinerja Guru: Sebuah Tinjauan Umum,”
Jurnal  Manajemen  Pendidikan 1, No. 2 (2022): 157. https://journal3.uin-
alauddin.ac.id/index.php/eduleadership/article/view/26602

2'Reni Wulandari, Sudarwati dan Ida Aryati, “Peningkatan Kinerja Guru di SMKN 1 Miri
Kabupaten Sragen,” Jurnal Pendidikan 6, No. 1 (2022): 1. https://ummaspul.e-
journal.id/maspuljr/article/view/3091

2Yeni Puspitasari, Tobari, dan Nila Kesumawati,  Pengaruh Manajemen Kepala Sekolah
dan Profesionalisme Guru Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal Jmksp 6, No. 1 (2021): 90.
http://dx.doi.org/10.31851/jmksp.v6i1.4036


https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/eduleadership/article/view/26602
https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/eduleadership/article/view/26602
https://ummaspul.e-journal.id/maspuljr/article/view/3091
https://ummaspul.e-journal.id/maspuljr/article/view/3091
http://dx.doi.org/10.31851/jmksp.v6i1.4036
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efektif dan efisien.? Kinerja guru ditunjukkan ketika melakukan proses
pembelajaran dalam kelas. Untuk itu dibutuhkan disiplin, mengembangkan
keterampilan, berupa sikap, prilaku sehingga guru secara ikhlas melaksanakan
pekerjaan yang telah diembannya.®® Gibson dalam penelitian Rabukit Damanik
berpendapat bahwa kinerja lebih terarah pada kesuksesan dalam menyelesaikan
tugas dengan tujuan yang telah ditentukan.!

Guru adalah salah satu unsur terpenting dalam dunia pendidikan atau
sebagai pelopor. Guru memegang peranan penting dalam efektifitas pelaksanaan
proses belajar mengajar. Adapun penjelasan Rasulullah saw. tentang guru sebagai

pendidik dalam hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang

berbunyi:

o A GG O slade plgl sl (el 13538
9)\:\5 [-J:g e&#\ )l; /a;: L}um\
Artinya:

Jadilah pendidik yang penyantun. Ahli fikih, dan ulama. Disebut pendidik
apabila seseorang mendidik manusia dengan memberikan ilmu sedikit-
sedikit yang lama-lama banyak. (HR.Bukhari).*?

2Amiruddin Siahaan dan Wahyuli Lius Zen, Manajemen Perubahan, Cet 1 (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2012), 9.

%Kania Teja Utari dan Rasto, “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru, ” Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran 4, No. 2 (2019): 239.
http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper

$1Rabukit Damanik, “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal Serunai
llmu Pendidikan 5, No. 2 (2019): 165. http://ejournal.stkipbudidaya.ac.id

32 Muhammad Fuad Abdul Bagi, shahih Bukhari Muslim, (Bandung: Jabal, 2020), 355.
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Berdasarkan hadist di atas, para guru (pendidik) harus mempunyai ilmu
pengetahuan agama yang bisa diajarkan kepada peserta didiknya, seperti sopan
santun dan akhlak yang mulia.

Disiplin kerja guru berkaitan dengan ketaatannya dalam mengikuti aturan
yang ada dalam sekolah. Kinerja guru merupakan suatu proses yang dilakukan
untuk mencapai hasil kerja yang baik, dalam bidangnya masing-masing untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Kebijakan sertifikasi merupakan sala satu
faktor yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru. Goldhaber dan Brawer
dalam penelitian Eman Diantoro dkk, melihat bahwa sertifikasi guru berpengaruh
positif terhadap kinerja guru. Dalam lembaga sekolah, sertifikasi guru sangat
penting karena tanpa adanya sartifikasi dibidang studi maka, bisa berdampak
terhadap prestasi belajar siswa.*®

Guru sebagai fasilitator bertugas membuat model pembelajaran yang
kreatif agar peserta didik lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. Guru
sebagai fasilitator mempunyai beberapa indikator, yaitu: (1) menyediakan
program pembelajaran seperti silabus, RPP, dan penilaian; (2) menyediakan alat
dalam proses pembelajaran; (3) bertingkah bukan sebagai atasan melainkan
sebagai teman (mitra);( 4) menyelesaikan tugasnya sesuai dengan undang-undang;

(5) tidak berulah pada hak siswa.®*

¥Eman Diantoro, Furtasan Ali Yusuf dan Basrowi, “Pengaruh Kompetensi dan Efek
Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru SMK Swasta Ditinjau dari Leader Member Exchange,” Jurnal
Studi Guru dan Pembelajaran 5, No. 1 (2022): 87. https://doi.org/10.30605/jsgp.5.1.2022.1744

%Husni Mubarok, dan Syailin Nichla Choirin Attalina, “Studi Fenomenologi Peran
Guru Sekolah Dasar Sebagai Fasilitator dalam Pembelajaran Tematik di Kelas Tinggi,”
Edukasia:  Jurnal  Pendidikan dan  Pembelajaran 3, No. 2 (2022):. 76.
http://jurnaledukasia.org/index.php/edukasia/article/view/64
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Dalam undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen
terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, yaitu kompetensi
pribadi, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional.®®
Sebagai fasilitator, guru sebaiknya memiliki kompetensi. Kusen, dkk. dalam
penelitian Afiah Mukhtar dan Lugman menguraikan bahwa kompetensi guru
adalah suatu kelengkapan wawasan, serta disiplin untuk bekerja secara cerdas dan
bertanggungjawab sebagai orang yang memiliki jabatan.®® Secara detail
kompetensi guru dapat diuraikan sebagai berikut: (1) kompetensi pribadi yaitu
tenga pendidik harus memberikan contoh prilaku positif terhadap siswa; (2)
kompetensi sosial yaitu tenaga pendidik dituntut untuk bisa berinteraksi baik
dengan siswa, staf yang berada di sekolah, dan orang tua siswa; (3) kompetensi
pedagogik yaitu tenaga pendidik harus bisa mengetahui kerakter siswa (4)
kompetensi profesional yaitu tenaga pendidik harus bisa mempertanggung
jawabkan semua tugas yang telah diberikan kepada pimpinan/kepala sekolah agar
bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

C. Kerangka Pikir

Dalam banyak penelitian manajemen perubahan berkaitan erat dengan
kinerja guru. Kinerja guru dapat dilihat ketika seorang guru merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran. Demikian pula, ketika guru melaksanakan penilaian.

Namun, disadari bahwa seiring berjalannya waktu terjadi perubahan yang perluh

%Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586.

%Afiah Mukhtar dan Lugman, “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru dan
Prestasi Belajar Siswa di Kota Makassar,” Jurnal Idaarah 4, No. 1 (2020): 2.
thttps://core.ac.uk/download/pdf/327171869.pdf
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diantisipasi oleh guru maupun kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin
perluh memahami perubahan dan berusaha mengelola perubahan dengan baik
ditingkat individu, organisasi/sekolah dan kemampuan sekolah, sebagaimana

terlihat pada Gambar 2.1 kerangka pikir berikut:

Implementasi Manajemen Perubahan dalam Meningkatkan
Kineria Guru di SMKN 10 Luwu
|

v v
Manajemen Perubahan Kinerja Guru

| |
Perubahan Individu Merencanakan

Pembelajaran

Melaksanakan
| Pembelajaran
|
Perubahan Kemampuan
Sekolah

|
Perubahan
Organisasi/Sekolah

Melaksanakan Penilaian

Gambar 2.1 Kerangka Pikir.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif melalui studi
lapangan yang bertujuan untuk mengungkap makna yang ada dibalik data yang
nampak. Peneliti berupaya mengungkap makna yang ada dibalik fenomena
realitas sosial tentang bagaimana implementasi manajemen perubahan dalam
meningkatkan kinerja guru di SMKN 10 Luwu.! Data dikumpulkan seperti kata-
kata, gambar, dan perilaku yang kemudian hasil penelitian tersebut penulis
terangkan dalam bentuk kalimat. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenalogi yang digunakan dalam memahami fenomena yang berkaitan dengan
realitas, situasi, dan kondisi implementasi manajemen perubahan dalam
meningkatkan kinerja guru di SMKN 10 Luwu. Pendekatan deskriptif digunakan
untuk menggambarkan fakta dari bentuk implementasi manajemen perubahan
dalam proses kinerja guru di SMKN 10 Luwu.
B. Fokus Penelitian

Fokus utama dari penelitian ini yaitu Implementasi Manajemen Perubahan
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMKN 10 Luwu. Fokus utama tersebut
diuraikan ke dalam beberapa sub fokus penelitian, sebagaimana terlihat pada

Tabel 3.1 berikut:

1Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip dan Operasionalnya, Cet 1
(Tulung Agung: Akademia Pustaka, 2018), h. 8.
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Tabel 3.1 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus

1  Gambaran Kinerja guru di SMK Negeri 10
Luwu

Merencanakan pembelajaran
Melaksanakan pembelajaran
Melaksanakan penilaian

Perubahan individu
Perubahan organisasi/sekolah
Perubahan kemampuan sekolah

2  Implementasi manajemen perubahan dalam
meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri
10 Luwu

whE wh e

C. Definisi Istilah

1. Manajemen perubahan adalah proses sistematis yang dilakukan terus-menerus
untuk mempengaruhi organisasi dengan menerapkan pengetahuan, sarana dan
sumber daya untuk memastikan terjadinya perubahan dalam organisasi atau
sekolah. Manajemen perubahan dapat dilakukan dalam tiga tingkatan, yaitu
(1) perubahan individu, (2) perubahan organisasi/sekolah, dan (3) perubahan
kemapuan organisasi/sekolah.

2. Kinerja guru adalah hasil kerja seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
(merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta melaksanakan
penilaian) sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja
guru dapat diketahui melalui hasil penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh
kepala sekolah setiap tahun.

D. Desaian Penelitian

Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yang akan digunakan peneliti untuk mancari sebuah fakta
tentang fenomena-fenomena yang akan diteliti dalam suatu masyarakat ataupun

komponen-komponen tertentu. Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh
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peneliti yaitu pernyataan masalah, identitas masalah, rancangan prosedur
pengumpulan data, dan analisis data untuk memperolen data mengenai
implementasi manajemen perubahan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK
Negeri 10 Luwu.

E. Data dan Sumber Data

1. Data Utama (Data Primer)

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh langsung oleh peneliti dari informan di lokasi penelitian tentang
gambaran kinerja guru dan implementasi manajemen perubahan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi diperoleh dari kepala sekolah dan
guru yang ada di SMKN 10 Luwu.

2. Data Pendukung (Data Sekunder)

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau biasa
disebut data tambahan. Adapun data yang diperoleh seperti dokumen profil
sekolah, dokumentasi dan studi kepustakaan. Data lain seperti, buku, internet,
jurnal, artikel data guru dan foto kegiatan selama penelitian berlangsung.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini sangat penting karena alat yang digunakan
dalam mendapatkan sebuah data dan informasi. Instrumen penelitian merupakan
alat pelengkap setelah datanya sudah jelas. Adapaun instrumen yang digunakan
yaitu, pedoman observasi/catatan lapangan (pengumpulan data), pedoman
wawancara (daftar pertanyaan) dan format dokumentasi (mencatat peristiwa).

Adapun instrumen yang dimaksud sebagaimana terlihat pada Tabel 3.2 berikut:



Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
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Aspek yang Indikator Teknik Sumber Lokasi Item
diamati pengumpulan data pertanyaan
data
Perencanaan -Wawancara Guru SMKN 10 LUWU 1,2,dan 3
pembelajaran -Dokumentasi
Kinerja Guru Pelaksanaan -Wawancara Guru SMKN 10 LUWU 4,5, 6, 7, 8,
pembelajaran -Dokumentasi 9,10, 11, 12,
13 dan 14
Pelaksanaan -Wawancara Guru SMKN 10 LUWU 15, 16, 17
Penilain -Dokumentasi dan 18
Perubahan individu  -Wawancara Kepala SMKN 10 LUWU 1, 2, 3, 4, 5,
-Dokumentasi sekolah 6, 7, 8, 9,
dan 10
Implementasi  pornapan “Wawancara Kepala ~ SMKN10LUWU 11, 12, 13,
Manajemen  grganisasi/sekolah  -Dokumentasi sekolah 14, 15, 16,
Perubahan 17, 18, dan
19
Perubahan -Wawancara Kepala SMKN10 LUWU 20, 21, 22,
kemampuan -Dokumentasi sekolah dan 23
sekolah

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi dalam rangka mendapatkan informasi deskriptif yang berkaitan
dengan kinerja guru dan implementasi manajemen perubahan dalam
meningkatkan kinerja guru di SMKN 10 Luwu. Hasil wawancara seperti, data
kualitatif serta diolah menggunakan alat analisis menjadi informasi deskriptif.
Adapun yang terlibat seperti kepala sekolah dan guru di SMKN 10 Luwu.
Pencatatan dilakukan menggunakan alat perekam suara atau menulis catatan saat

wawancara sedang berlangsung.



33

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan uji coba
kreadibilitas data (creadibility) yang dikumpulkan selama penelitian. Teknik
dalam menguji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu triangulasi data. Dimana
teknik ini lebih mengutamakan efektifitas hasil penelitian. Adapun triangulasi data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi
waktu.
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data yang menggunakan beberapa langkah
sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana yaitu mengenalisis data dengan tiga
langkah yaitu, kondensasi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.
Adapun langkah-langkah sesuai dengan teori Mies, Huberman dan Salda,

sebagaimana terlihat pada Gambar 3.1 berikut: 2

Data

Data Display

Collection

v

Conclusions:
Drawing/
verifying

Data

\4

Condensation

Gambar 3.1 Komponen Analisis Data Model Interaktif

2Matthew B. Miles, A. Michael Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data
Analysis, Edisi 3 (Singapore: Sage, 2014), 33.
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1) Pengumpulan data

Pengelolaan data yang dilakukan dengan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Umumnya data ini memiliki aspek sentral, dan analisisnya
terutama bergantung pada keterampilan terintegrasi dan interpretatif peneliti. Data
yang dikumpulkan jarang berbentuk angka dan perlu ditafsirkan.

2) Kondensasi Data (data condensation)

Dalam kondensasi mengacu pada proses pemilihan (selecting),
pengerucutan (focusing), peringkasan (abstracting) penyederhanaan, dan
transformasi (data simplifying) yang terdapat dalam catatan lapangan.

3) Penyajian data

Langkah selanjutnya yaitu penyajian data sebagai kumpulan informasi
yang terorganisir untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Dengan
mengamati presentasi akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang
terjadi dan apa yang perluh dilakukan.

4) Penarik kesimpulan/verifikasi
Tahap terakhir yang dilakukan yaitu menarik kesimpulan dari analisis

yang dilakukan serta menyusun beberapa bukti yang ditemukan di lapangan.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum SMKN 10 Luwu

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 10 Luwu. Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 10 Luwu merupakan sekolah yang berstatus Negeri yang
berlokasi di Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Luwu dengan alamat JI.
Gunung Latimojong, Desa Rumaju, Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu, Sulawesi
Selatan dengan Kode Pos: 91995 dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional
(NPSN): 40318562. Secara geografis berada di koordinat Garis Lintang: -3.3805
dan Garis Bujur: 120.3054. Pencapain akreditasi yaitu B (baik) berdasarkan
sertifikat 1214/BAN-SM/SK/2018. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri
10 Luwu yang dikenal ini, telah mengalami perkembangan suka maupun duka,
mulai dari awal pembentukannya hingga keadaannya sekarang.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 Luwu dulunya bernama SMK
Negeri 1 Rumaju yang didirikan pada tahun 2012 oleh H. Sardi Nuhung di bawah
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Status kepemilikan yaitu
pemerintah daerah dengan SK pendirian Sekolah 49 tahun 2012 dan tanggal SK
izin operasional 28 September 2012. Adapun Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP):
836549337803000 dan memiliki Email: smkn10luwu@gmail.com. Kemudian,
pada tahun 2017 resmi berubah nama menjadi SMK Negeri 10 Luwu.

Seiring berjalannya waktu SMK Negeri 10 Luwu semakin mengalami

peningkatan mulai dari peserta, guru-gurunya, dan ruang kelas yang terus di
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bangun. Sejak berdirinya sudah 3 (tiga) kali mengalami pergantian Kepala
Sekolah, pertama Drs. Hasbullah menjabat selama 4 bulan, kedua Drs. H. Salman
menjabat selama 3 tahun, kemudian Dartono, S.Pd., M.M mulai menjabat pada
tahun 2021 s/d sekarang. Pada tahun 2022 SMK Negeri 10 Luwu berdasarkan
keputusan direktur kemendikbudristek menetapkan SMK Negeri 10 Luwu sebagai
salah satu SMK Pusat keunggulan skema reguler dalam bidang keahlian, energi
dan pertambangan konsentrasi teknik instalasi tenaga listrik.*
1. Visi dan Misi SMK Negeri 10 Luwu

Sejalan dengan berkembangnya proses pendidikan, maka setiap lembaga
pendidikan tentu memiliki visi dan misi demi terselenggaranya tujuan pendidikan,
seperti halnya SMK Negeri 10 Luwu juga memiliki visi dan misi sebagai lembaga
pendidikan.
a. Visi SMK Negeri 10 Luwu

Terwujudnya SMK yang berkualitas, berakhlak mulia, berjiwa wirausaha,
berdaya kompetensi global dan berbudaya lingkungan.
b. Misi SMK Negeri 10 Luwu
a) Menciptakan tata kelola SMK Negeri 10 Luwu yang lebih baik, melalui sistem

manajemen mutu
b) Meningkatkan sarana dan prasarana SMK Negeri 10 Luwu yang bermutu
c) Meningkatkan kualitas SMK Negeri 10 Luwu melalui penerapan sikap disiplin,
budi pekerti luhur, akhlak mulia, berwawasan lingkungan dan pembelajaran

berpusat pada peserta didik yang konstektual berbasis TIK.

'Arif Hidayat, Guru Keterampilan Produktif SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara”
dilakukan pada Tanggal 15 Januari 2023
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d) Memberdayakan SMK Negeri 10 Luwu dalam menciptakan lulusan yang

berjiwa wirausaha dan kompetensi keahlian melalui pengembangan.

2. Struktur Organisasi di SMK Negeri 10 Luwu

DEWAN PENDIDIKAN

KEPALA SEKOLAH

DARTONO, S.pd. M.M
Nip.19800521200801014

KOMITE SEKOLAH

H. SARDI NUHUNG

KEPALA TATA USAHA

BESSE MAKMUR, S.Pd

Nip.197707162014102001

WAKASEK BIDANG AKADEMIK

WAKASEK BIDANG KESISWAAN

INDRAWATI BAHRUM, S.PD
Nip.198205062022212027

SITTI AISYAH, S.Aq
Nip.197112262008012006

WAKASEK BIDANG SARPAS

WAKASEK BIDANG HUMAS

SUPRIADI, S.Pd

SUPRIADI, S.Pd

KURIKULUM/PBM

BP/BK PEMBINA OSIS

INDRAWATI BAHRUM, S.PD
Nip.198205062022212027

KAMARUDDIN, S.Pd
Nip.198304042022211028

ASET PENGADAAN BARANG

PRAKERIN/PKL

SUPRIADI, S.Pd

SUPRIADI, S.Pd

KAPROG TEKNIK
OTOMOTIF

KAPROG TEKNIK
KETENAGALISTRIKAN

KAPROG TEKNIK ENERGI
DAN TERBARUKAN

KAPROG TEKNIK
JARINGAN
KOMPUTER & TELKOM

KAPROG MANAJEMEN
PERKANTORAN &
LAYANAN BISNIS

KEPALA BENGKEL

KEPALA PERPUSTAKAAN

KEPALA LABORATORIUM

FITRIANI, S. Kom
Nip.

ASTUTIANA MAKMUR
Nip.

WALI KELAS

GURU ADAPTIF - NORMATIF - PRODUKTIF

SISWA

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMK Negeri 10 Luwu
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3. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMK Negeri 10 Luwu

Guru memiliki peranan penting dalam lembaga pendidikan, dimana
sekolah sebagai institusi penghasil jasa sangat tergantung pada profesionalisme
gurunya. Dimana kualitas guru sangat berpengaruh penting terhadap peserta
didiknya. Guru sebagai bidang ilmu dan mempunyai peran untuk mendidik,
mengajar, membimbing, menilai dan mengevaluasi peserta didik, sehingga
sekolah tidak hanya melahirkan generasi yang cerdas secara intelektual melainkan
juga mempunyai akhlak yang baik.

Terkait dengan pembahasan di atas, maka berikut akan di gambarkan
keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di SMK Negeri 10 Luwu,

sebagaimana terlihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No Nama JK  Status Kepegawaian Jenis PTK
PENDIDIK

1. Dartono, S.Pd.,MM L PNS Kepala Sekolah
2. Sitti Aisyah S.Ag P PNS Guru Mapel
3. Muh. Nur Alamsyah S.Pd L PNS Guru Mapel
4. Maemuna S.Pd P PNS Guru Mapel
5. Mery Razna Intan Sari, S.si P PNS Guru Mapel
6. Indrawati Bahrum S.Pd P PPPK Guru Mapel
7. Laela Kadri S.Pd P PPPK Guru Mapel
8. Nilawati S.Pd. P PPPK Guru Mapel
9. Kamaruddin, S.Pd P PPPK Guru Mapel
10. Amelia. A, S.P P Honor Guru Mapel

11.  Arif Hidayat, S.Pd L Honor Guru Mapel
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12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Busrah, S.Pd

Dian Pita Putri Sari, S.Pd
Hamriani, S.Pd

Hernas S.Kom
Hernawati U, S.Pd.1
Herniati, S.Pd

Hesti Amelia, S.Pd

Hesti Nusawati, S.Pd
Idawati, S.E

Ismail, S.Pd.l.,M.Pd

Muh. Syahiruddin H., S.ST

Nadira, S.Pd

Nurwahidah Isnaini S.Kom

Reski Firmansyah S.Pd
Ridwan Santo S.Pd
Risaldi Syahrul
Saftriani Kadir S.Pd
Sirajuddin, S.Pd
Supriadi S.Pd

Ujang, Qosim, S.Pd
Zakia Derajat lyas S.Pd

Muhammad Yardi W.

TENAGA KEPENDIDIKAN

1.

2.

Besse Makmur, S.Pd
Fitriani, S.kom
Nurmaida, S.Pt
Sukmawati, S.A.N

Yanti, S.E.,Sy

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

GTY/PTY

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

Honor

PNS

Honor

Honor

Honor

Honor

Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru BK
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Instruktur Kejuruan
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel

Guru Mapel

Staf Tata Usaha
Staf Tata Usaha
Staf Tata Usaha
Staf Tata Usaha

Staf Tata Usaha
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6. Astutiana Makmur P Honor Staf Tata Usaha

7. Gunawan Zainal L Honor Staf Tata Usaha

Sumber: Staf Tata Usaha SMK Negeri 10 Luwu, 16 Januari 2023

4. Keadaan Peserta Didik di SMK Negeri 10 Luwu
Berikut dikemukakan keadaan peserta didik di SMK Negeri 10 Luwu
berdasarkan data yang penulis dapatkan dari dokumen SMK Negeri 10 Luwu,

sebagaimana terlihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Keadaan peserta didik di SMKN 10 Luwu berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Agama,
Penghasilan Orang Tua dan Tingkat Pendidikan

a. Jumlah peserta didik berdasarkan jenis kelamin
Laki-laki Perempuan Total
243 126 369

b. Jumlah peserta didik berdasarkan usia

Usia L P Total
< 6 tahun 0 0 0
6 - 12 tahun 0 0 0
13 - 15 tahun 80 53 133
16 - 20 tahun 164 73 237
> 20 tahun 1 0 1
Total 245 126 371

c¢. Jumlah siswa berdasarkan agama

Agama L P Total
Islam 242 424 367
Kristen 3 1 4
Katholik 0 1 1
Hindu 0 0 0
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 1 1
Total 245 126 371

d. Jumlah siswa berdasarkan penghasilan orang tua/wali
Penghasilan L P Total




Tidak di isi 12 5 17
Kurang dari Rp. 500,000 157 86 243
Rp. 500,000 - Rp. 999,999 35 19 54
Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 32 14 46
Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999 9 2 11
Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 0 0 0
Lebih dari Rp. 20,000,000 0 0 0
Total 245 126 371
e. Jumlah siswa berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 10 88 47 135
Tingkat 12 66 33 99
Tingkat 11 91 46 137
Total 245 126 371

Sumber: Staf Tata Usaha SMK Negeri 10 Luwu, 16 Januari 2023

5. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMK Negeri 10 Luwu
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Sarana dan prasaran merupakan salah satu hal yang penting dalam

melaksanakan proses pembelajaran karena tanpa adanya sarana dan prasarana

sistem pembelajaran tidak bisa berlangsung dengan maksimal, serta apabila sarana

dan prasarananya tidak memenuhi standar minimal yang diharapkan dalam proses

pembelajaran maka akan mengakibatkan rendahnya sebuah keberhasilan proses

belajar. Berikut dikemukakan keadaan sarana dan prasarana berdasarkan data yang

penulis dapatkan dari staf tata usaha SMK Negeri 10 Luwu, sebagaimana terlihat

pada Tabel 4.3 berikut

Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana di SMK Negeri 10 Luwu

a. Keadaan sarana di SMK Negeri 10 Luwu
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No. Sarana Letak Kepemilikan Kualitas
1. Meja Siswa Ruang kelas Milik Baik
2. Kursi Siswa Ruang kelas Milik Baik
3. Meja Guru Ruang kelas Milik Baik
4, Kursi Guru Ruang kelas Milik Baik
5. Lemari Ruang kelas Milik Baik
6. Papan Tulis Ruang kelas Milik Baik
7. Rak Hasil Karya Siswa Ruang kelas Milik Baik
8. Tempat Cuci Tangan Ruang kelas Milik Baik
9. Jam Dinding Ruang kelas Milik Baik
10. Kotak Kontak Ruang kelas Milik Baik
11.  Alat Peraga Ruang kelas Milik Baik
12.  Papan Pajang Ruang kelas Milik Baik
13.  Soket Listrik Ruang kelas Milik Baik
14. Rak buku Perpustakaan Milik Baik
15. Lemari Katalog Perpustakaan Milik Baik
16. Papan Pengumuman Perpustakaan Milik Baik
17. Meja Multimedia Perpustakaan Milik Baik
18.  Abacus Perpustakaan Milik Baik
19. Braille Kit Perpustakaan Milik Baik
20. Globe Timbul Perpustakaan Milik Baik
21. Magnifier Lens Set Perpustakaan Milik Baik
22. Peta Timbul Perpustakaan Milik Baik
23.  Reglet Dan Pena Perpustakaan Milik Baik
24.  Sistem Simbol Braille Perpustakaan Milik Baik
25.  Alat Multimedia Perpustakaan Milik Baik
26. Buku perpustakaan Milik Baik
27. Tempat Sampah Kamar mandi/WC Milik Baik
28.  Kloset Jongkok Kamar mandi/WC Milik Baik
29. Tempat Air (Bak) Kamar mandi/WC Milik Baik
30. Gayung Kamar mandi/WC Milik Baik
31. Gantungan Pakaian Kamar mandi/WC Milik Baik
32.  Kaursi Kerja Bengkel (Stoll) RPS TBSM Milik Baik
33.  Lemari Alat RPS TBSM Milik Baik
34. Battery Charger RPS TBSM Milik Baik
35.  Air Compressor RPS TBSM Milik Baik




43

36. Komputer PC RPS TKJ Milik Baik
37. Roouter RPS TKJ Milik Baik
38.  Komputer Client RPS TKJ Milik Baik
39. Kabel LAN Tester RPS TKJ Milik Baik
40. Pen Tablet RPS TKJ Milik Baik
41. Meja Alat RPS TITL Milik Baik
42.  Lemari Penyimpanan RPS TITL Milik Baik
43. Kursi Kerja RPS TITL Milik Baik
44, Meja Kerja RPS TITL Milik Baik
45.  Kelistrikan Dasar RPS TITL Milik Baik
46.  Soket listrik RPS TITL Milik Baik
47. Kotak kontak RPS TITL Milik Baik
b. Keadaan prasarana di SMK Negeri 10 Luwu
No. Nama Prasarana Jumlah Panjang Lebar
1. Kamar mandi/wc 7 1 2
2. Perpustakaan 1 12 10
3. RPS TBSM 1 9 12
4, RPS TITL 1 12 8
5. RPS TKJ 1 12 8
6. Ruang AP 1 18 8
7. Ruang AP I 1 18 8
8. Ruang praktek TKJ 1 18 8
9. Ruang TKJ XI 1 18 8
10. Ruang TITL 1 18 8
11. Ruang TITL XI 1 18 8
12.  Ruang TSM X 1 18 8
13.  Ruang TSM XI 1 18 8

Sumber: Staf Tata Usaha SMK Negeri 10 Luwu, 16 Januari 2023

B. Deskripsi Data
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Fokus utama penelitian ini adalah implementasi manajemen perubahan
dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10
Luwu. Fokus utama ini dijabarkan ke dalam 2 (dua) sub fokus, yaitu: (1)
gambaran kinerja guru di SMK Negeri 10 Luwu; (2) implementasi manajemen
perubahan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 10 Luwu. Data
tentang gambaran kinerja guru dan implementasi manajemen perubahan diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
1. Gambaran Kinerja Guru di SMK Negeri 10 Luwu

Data tentang gambaran kinerja guru di SMK Negeri 10 Luwu difokuskan
pada: (1) kinerja guru dalam pembelajaran baik ketika menyusun perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan ketika guru melaksanakan penilaian;
(2) kendala yang dihadapi oleh guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan melaksanakan penilaian.?
a. Perencanaan pembelajaran di SMK Negeri 10 Luwu
1) Penyusunan perencanaan pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa kinerja guru dalam
menyusun perencanaan pembelajaran di SMK Negeri 10 Luwu dinilai baik. Hal
ini dapat dibuktikan dengan lengkapnya administrasi guru meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus, dan perangkat administrasi lainnya.
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus dilaksanakan

sebelum semester berjalan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus

2Pengumpulan data dilakukan melalaui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi
kepada guru Matematika, Pendidikan Agama Islam, Bahasa Indonesia, Produktif di SMK Negeri
10 Luwu sejak tanggal 3 Januari sampai dengan 1 Februari 2023
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disusun secara bersama-sama oleh masing-masing guru mata pelajaran di MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Namun, ada juga sebagian guru yang
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara mandiri. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia mengatakan
bahwa:

“Dalam menyusun perancanaan pembelajaran saya mengikuti berdasarkan

aturan yang ada di sekolah itu sendiri, seperti mengikuti petunjuk dari ibu

kurikulum bahwa dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dan Silabus dengan keputusan MGMP (Musyawarah Guru Mata

Pelajaran), bisa disusun sendiri dan disusun berdasarkan dengan semester

yang berjalan. Selanjutnya diatur apa-apa yang diperlukan dalam

perencanaan pembelajaran tersebut’”

Hal yang sama dikatakan oleh Indrawati Bahrum, guru Matematika bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus disusun bersama dalam
MGMP dan kemudian disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah,
sebagaimana pernyataan Indrawati Bahrum berikut:

“Khususnya dalam mata pembelajaran Matematika menyusun Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus biasanya disusun bersama

dalam MPGMP, setelah dari MGMP baru disusun berdasarkan dengan

kebutuhan sekolah kita masing-masing, serta disesuaikan dengan kondisi
sekolah yang di tempati belajar”*

Pernyataan yang sama dikemukakan oleh Ismail, guru PAI bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus disusun bersama dalam MGMP dan

kemudian disesuaikan dengan kondisi sekolah, bukan acuan dari pusat,

sebagaimana pernyataan Ismail berikut:

SKamaruddin, Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 17 Januari 2023

“4Indrawati Bahrum, Guru Matematika SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 18 Januari 2023
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“Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus

Kita melihat dulu kurikulum, bisa juga disusun bersama dalam MGMP,

karena sekarang kita sudah merdeka belajar artinya kita menyusaikan

kondisi yang ada di sekolah bukan acuan dari pusat sehingga siswa lebih

efektif dalam menerima pembelajaran™

Pernyataan yang beda dikemukakan oleh Arif Hidayat, guru Keterampilan
Produktif bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus disusun
sendiri dan disusun sebelum semester berjalan, sebagaimana pernyataan Arif
Hidayat berikut:

“Cara saya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Silabus, yaitu disusun sendiri, dan disusun sebelum semester berjalan”6

2) Kendala dalam menyusun perencanaan pembelajaran

Dalam menyusun perencanaan pembelajaran para guru menemukan
beberapa kendala, yaitu: (1) kesulitan dalam memilih media pembelajaran yang
tepat; (2) fasilitas pendukung tidak memadai dan kekurangan bahan-bahan ajar;
(3) kesulitan dalam mendapatkan referensi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia di sekolah SMK Negeri 10 Luwu sebagai
berikut:

“Adapun kendala yang sering ditemukan dalam menyusun Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus, yaitu kesulitan dalam

memilih media pembelajaran. Dimana media ajar sangat berpengaruh
terhadap penyusunan perencanaan pembelajaran”’

SIsmail, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 19 Januari 2023

Arif Hidayat, Guru Keterampilan Produktif SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara”
dilakukan pada Tanggal 20 Januari 2023

’kamaruddin, Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 17 Januari 2023
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Pernyataan beda yang dikemukakan oleh Indrawati Bahrum guru
Matematika bahwa kendala dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Silabus, yaitu kurangnya fasilitas pendukung dan kekurangan bahan-
bahan ajar, sebagaimana pernyataan Indrawati Bahrum:

“Kendala yang ditemukan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan Silabus, yaitu fasilitas pendukung tidak memadai

dan kekurangan bahan-bahan ajar yang bisa dimanfaatkan sesuai dengan

materi yang akan disusun untuk bahan ajarnya”®

Hal yang sama dikatakan oleh Ismail guru Pendidikan Agama Islam bahwa
kendala dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus,
yaitu kesulitan dalam mendapatkan referensi melihat sekolah jauh dari perkotaan,
sebagaimana pernyataan Ismail:

“Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus
saya menemukan kendala, seperti kita harus survei dulu bagaimana
seorang siswa mampu menerima atau menanggapi tentang ilmu apa yang
kami sajikan, jadi persoalan mengenai kendala kita harus sinkorkan antar
kurikulum dengan kondisi yang ada di sekolah ini karena tidak mungkin
kondisi perkotaan dengan pedesaan itu disamakan dengan rancangan
proses pembelajaran yang ada’®

Pernyataan yang sama dikatakan oleh Arif Hidayat guru Keterampilan
Produktif bahwa kendala dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dan Silabus, yaitu kesulitan dalam mendapatkan referensi, sebagaimana

pernyataan Arif Hidayat:

8Indrawati Bahrum, Guru Matematika SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 18 Januari 2023

9Ismail, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 19 Januari 2023



48

“Kendala yang ditemukan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan Silabus, yaitu kurangnya fasilitas pendukung dan

kesulitan mendapatkan bahan ajar serta referensi”?

3) Upaya mengatasi kendala dalam menyusun perencanaan pembelajaran

Dalam menyusun perencanaan pembelajaran para guru mengatasi
beberapa kendala, yaitu: (1) mencari tambahan referensi melalui teknologi, seperti
google dan youtube; (2) diskusi dengan teman-teman yang ada di sekolah; (3)
mengikuti pelatihan yang diselenggarakan di sekolah . Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Kamaruddin guru Bahasa Indonesia di sekolah SMK Negeri 10 Luwu
sebagai berikut:

“Adapun upaya untuk mengatasi kendala dalam menyusun Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus, yaitu terkadang saya

berupaya mencari tambahan referensi melalui teknologi, seperti google dan

youtube!

Hal beda yang dikemukakan oleh Indrawati Bahrum guru Matematika
bahwa mengatasi kendala dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Silabus, yaitu diskusi dengan teman-teman yang ada di sekolah,
sebagaimana pernyataan Indrawati Bahrum:

“Dalam mengatasi kendala dalam menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan Silabus Kita bisa diskusi dengan teman-teman

MGMP, mencari solusinya di youtube atau di internet, dan diskusi teman-
teman yang ada di sekolah”!?

10 Arif Hidayat, Guru Keterampilan Produktif SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara”
dilakukan pada Tanggal 20 Januari 2023

"kamaruddin, Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 17 Januari 2023

2Indrawati Bahrum, Guru Matematika SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 18 Januari 2023
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Pernyataan beda yang dikemukakan oleh Ismail guru PAI bahwa mengatasi
kendala dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus,
yaitu mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah, sebagaimana
pernyataan Ismail:

“Dalam mengatasi kendala dalam menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan Silabus, yaitu mengikuti pelatihan yang

diselenggarakan oleh sekolah”®

Pernyataan sama yang dikemukakan oleh Arif Hidayat guru Keterampilan
Produktif bahwa mengatasi kendala dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Silabus, yaitu harus mengusahakan sendiri fasilitas yang
dibutuhkan serta mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah,
sebagaimana pernyataan Arif Hidayat:

“Harus mengusahakan sendiri fasilitas yang dibutuhkan, mencari bahan

ajar di internet, belajar melalui youtube dan mengikuti pelatihan yang

diselenggarakan oleh sekolah”*

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru
Bahasa Indonesia, kinerja guru Matematika, kinerja guru Pendidikan Agama
Islam dan kinerja guru Produktif dalam perencanaan pembelajaran dapat dilihat
dalam beberapa hal, yaitu menyusun perencanaan pembelajaran dilakukan diawal
semester berjalan, disusun sendiri, dan dikerjakan bersama-sama dalam MGMP.
Kendala yang dihadapi para guru dalam perencanaan pembelajaran dapat dilihat

dalam beberapa hal ketika menyusun perencanaan pembelajaran, yaitu kurangnya

fasilitas pendukung dan kesulitan mendapatkan bahan ajar serta referensi. Untuk
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mengatasi kendala dalam menyusun perancanaan pembelajaran para guru
melakukan beberapa hal, yaitu mencari bahan ajar di internet, belajar melalui
youtube, dan mengusahakan sendiri fasilitas yang dibutuhkan.
b. Pelaksanaan pembelajaran di SMK Negeri 10 Luwu
1) Persiapan media pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa Kkinerja guru dalam
persiapan sebelum mengajar di SMK Negeri 10 Luwu dinilai baik. Hal ini dapat
dibuktikan dengan lengkapnya administrasi guru meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Silabus, dan perangkat administrasi lainnya. Sebelum
mengajar para guru mempersiapakan rancangan pembelajaran seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus, materi, dan media pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia
mengatakan bahwa:
“Sebelum melakukan proses mengajar di dalam kelas terlebih dahulu saya
mempersiapkan rancangan pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Silabus, buku yang disesuaikan dengan yang
diajarkan, medianya, dan apa-apa yang dibutuhkan saat mengajar’*®
Hal yang sama dikatakan oleh Indrawati Bahrum, guru Matematika bahwa
sebelum mengajar terlebih dahulu mempersiapkan materi. kemudian khususnya
pelajaran Matematika menggunakan bahan praktek, sebagaimana pernyataan

Indrawati Bahrum berikut:

“Sebelum mengajar saya mempersiapkan materi atau perangkap dan
khususnya matematika biasanya menggunakan bahan praktek’®
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Pernyataan yang beda dikemukakan oleh Ismail, guru PAI bahwa persiapan
sebelum mengajar tidak terlepas dari apa yang diajarkan, seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus karena apabila tidak mempunyai
rancangan pembelajaran maka tidak efektifnya proses pembelajaran, sebagaimana
pernyataan Ismail berikut:

“Adapun yang dipersiapkan sebelum mengajar, yaitu tidak terlepas dari

apa yang akan diajarkan kemudian harus ada Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan Silabus, apabila tidak mempunyai RPP maka

tidak efektif apa yang kita sajikan kepada siswa”*’

Pernyataan yang sama dikemukakan oleh Arif Hidayat, guru Keterampilan
Produktif bahwa sebelum mengajar terlebih dahulu mempersiapakan bahan ajar
dan media pembelajaran, sebagaimana pernyataan Arif Hidayat berikut:

“Sebelum kita melakukan proses mengajar di dalam ruangan terlebih

dahulu kita mempersiapkan Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP),

bahan ajar dan media pembelajaran”'®

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa kinerja guru dalam tahap
kegiatan pendahuluan di SMK Negeri 10 Luwu dinilai baik dan tertib. Hal ini
dapat dilihat dalam kegiatan mereka sebelum belajar, seperti berdoa, tadarus, dan
mengabsen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia

mengatakan bahwa:

“Dalam tahap kegiatan pendahuluan pertama dilakukan, yaitu berdoa,
kadang juga siswa disuruh tadarus sebentar, mengabsen, dan memotivasi
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siswa untuk mengingat atau memahami kembali materi yang pernah
diberikan sebelumnya”?®

Hal yang sama dikatakan oleh Indrawati Bahrum, guru Matematika bahwa
pertama yang dilakukan sebelum tahap kegiatan pendahuluan, yaitu berdoa dan
mengabsen. Kemudian dilakukan literasi kurang lebih 5-10 menit, sebagaimana
pernyataan Indrawati Bahrum berikut:

“Dalam tahap kegiatan pendahuluan yang pertama saya lakukan, yaitu

mengabsen, berdoa, dan disini biasanya juga dilakukan literasi sebelum

pendahuluan kurang lebih 5-10 menit”?°

Pernyataan yang sama dikatakan oleh Ismail, guru PAI bahwa pertama
yang dilakukan sebelum tahap kegiatan pendahuluan, yaitu berdoa dan
mengabsen. Serta memberikan motivasi kepada peserta didik, sebagaimana
pernyataan Ismail berikut:

“Adapun yang dilakukan pada tahap kegiatan pendahuluan, yaitu sebagai

orang islam atau orang yang mempunyai keyakinan harus berdoa sesuai

dengan keyakinan masing-masing, memberikan motivasi kepada peserta
didik, dan mengecek absensi siswa’?*

Pernyataan yang beda dikatakan oleh Arif Hidayat, guru Keterampilan
Produktif bahwa pertama yang dilakukan sebelum tahap kegiatan pendahuluan,

yaitu berdoa. Kemudian melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan

yang relevan, sebagaimana pernyataan Arif Hidayat berikut:
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“Adapun yang dilakukan pada tahap kegiatan pendahuluan, yaitu
persiapan dengan berdoa dan melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan yang relevan”??

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa kinerja guru dalam
persiapan media pembelajaran di SMK Negeri 10 Luwu dinilai baik. Hal ini dapat
dilihat dalam persiapan media pembelajaran seperti vidio, dan buku paket yang
disediakan di perpustakaan. Namun, ada juga yang menggunakan media
audivisual, demontrasi dan praktek. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia mengatakan bahwa:

“Adapun media pembelajaran yang saya gunakan, yaitu menggunakan

media berupa vidio, dan menggunakan buku paket yang telah disediakan di

perpustakaan”?®

Pernyataan yang sama dikatakan oleh Indrawati Bahrum, guru Matematika
bahwa media pembelajaran yang digunakan seperti chart/gambar dan vidio,

sebagaimana pernyataan Indrawati Bahrum berikut:

“Media pembelajaran yang saya gunakan, yaitu bisa berupa gambar dan
vidio”?*

Pernyataan yang sama dikatakan oleh Ismail, guru PAI bahwa media
pembelajaran yang digunakan, seperti buku, vidio, audivisual, dan metode
demontrasi sebagaimana pernyataan Ismail berikut:

“Media pembelajaran yang saya gunakan, yaitu buku, vidio, audivisual,

dan metode demontrasi”’?®
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Pernyataan yang sama dikatakan oleh Arif Hidayat, guru Keterampilan
Produktif bahwa media pembelajaran yang digunakan seperti vidio, chart/gambar,
realita, model dan praktek, sebagaimana pernyataan Arif Hidayat berikut:

“Adapun media pembelajaran yang saya gunakan, vyaitu video,
chart/gambar, realita, model dan praktek’?®

2) Kendala dalam memanfaatkan media pembelajaran
Dalam memanfaatkan media pembelajaran para guru menemukan
beberapa kendala, yaitu: (1) kurangnya alat dan bahan; (2) fasilitas sekolah yang
tidak lengkap; (3) kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital; (4) ruang
kelas yang kurang memadai. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kamaruddin,
guru Bahasa Indonesia di sekolah SMK Negeri 10 Luwu sebagai berikut:
“Kendala yang saya hadapi dalam memanfaatkan media pembelajaran,
yaitu kurangnya alat dan bahan yang ada disekitar kita. Pada saat yang
dibutuhkan itu tidak ada maka, kita harus keluar dari sekolah untuk
mencari fasilitas tersebut. kemudian, akses di sekolah ini masih terhambat
untuk mendapatkan itu, karena jauh dari tempat keramaian”?’
Pernyataan beda yang dikemukakan oleh Indrawati Bahrum guru
Matematika bahwa kendala dalam memanfaatkan media pembelajaran, yaitu

fasilitas dari sekolah belum terlalu lengkap dan juga dibatasi oleh waktu,

sebagaimana pernyataan Indrawati Bahrum:
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“Kendala yang saya hadapi dalam memanfaatkan media pembelajaran,

yaitu fasilitas dari sekolah belum terlalu lengkap, dan juga dibatasi oleh

waktu”?8

Hal yang dikemukakan oleh Ismail, guru PAI bahwa kendala dalam
memanfaatkan media pembelajaran, yaitu ruang kelas yang kurang memadai
dengan jumlah siswa yang ada, sebagaimana pernyataan Ismail:

“Dalam memanfaatkan media pembelajaran saya menemukan kendala,

yaitu kurangnya alat dukungan untuk mengajar, seperti LCD yang terbatas,

ruangan yang kurang memadai karena ruang di sekolah ini tidak

mencukupi dengan jumlah siswa yang ada, makanya ada yang masuk pagi

dan ada yang masuk siang”?°

Pernyataan beda yang dikemukakan oleh Arif Hidayat, guru Keterampilan
Produktif bahwa kendala dalam memanfaatkan media pembelajaran, yaitu
kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital, sebagaimana pernyataan Arif

Hidayat:

“Kendala dihadapi dalam memanfaatkan media pembelajaran, yaitu
kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital”*°

3) Upaya mengatasi kendala dalam memanfaatkan media pembelajaran
Dalam memanfaatkan media pembelajaran para guru mengatasi beberapa
kendala, vaitu: (1) mengusahakan sendiri fasilitas pendukung media

pembelajaran; (2) harus mengambil waktu kosong di jam pelajaran selain yang
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telah ditentukan (3) memanfaatkan media pembelajaran yang ada saja; (4) belajar
dari youtube dan mengikuti pelatihan yang diselenggarakan sekolah. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Kamaruddin guru Bahasa Indonesia di sekolah SMK
Negeri 10 Luwu sebagai berikut:

“Adapun yang saya lakukan untuk mengatasi kendala dalam pemanfaatan

media pembelajaran, yaitu mengusahakan sendiri fasilitas pendukung

media pembelajaran”3!

Hal beda yang dikemukakan oleh Indrawati Bahrum guru Matematika
bahwa mengatasi kendala dalam memanfaatkan media pembelajaran, yaitu waktu
yang kurang cukup sehingga harus mengambil waktu kosong di jam pelajaran
selain yang telah ditentukan, sebagaimana pernyataan Indrawati Bahrum:

“Dalam mengatasi kendala pemanfaatan media pembelajaran, yaitu

pemanfaatannya dibatasi oleh waktu sehingga harus mengambil waktu

kosong di jam pelajaran selain yang telah ditentukan’32

Pernyataan beda yang dikemukakan oleh Ismail guru PAI bahwa mengatasi
kendala dalam memanfaatkan media pembelajaran, yaitu memanfaatkan media
pembelajaran yang ada saja, sebagaimana pernyataan Ismail:

“Untuk mengatasi kendala dalam pemanfaatan media pembelajaran yang

saya lakukan, yaitu kita benar-benar memanfaatkan media pembelajaran

yang ada saja dengan semaksimal mungkin agar kinerja guru bisa tercapai

atau terfokus kepada peserta didik itu sendiri”
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Pernyataan sama yang dikemukakan oleh Arif Hidayat guru Keterampilan
Produktif bahwa mengatasi kendala dalam memanfaatkan media pembelajaran,
yaitu belajar dari youtube serta mengikuti pelatihan yang diselenggarakan
sekolah, sebagaimana pernyataan Arif Hidayat:

“Adapun yang saya lakukan untuk mengatasi kendala dalam pemanfaatan

media pembelajaran, yaitu belajar dari youtube dan mengikuti pelatihan

yang diselenggarakan sekolah™*
4) Penggunaan metode/model pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa Kkinerja guru dalam
penggunaan metode/model pembelajaran di SMK Negeri 10 Luwu dinilai baik.
Hal ini dapat dilihat pada saat guru menggunakan metode/model pembelajaran,
seperti PBL (Problem Based Learning), metode demontrasi, metode bermain,
metode diskusi, dan metode tanya jawab. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia mengatakan bahwa:

“Metode/Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu

metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu kegiatan dalam

melahirkan suatu produk PBL (Problem Based Learning) dan disesuaikan
saja dengan materi ajar”®

Hal yang sama dikatakan oleh Indrawati Bahrum, guru Matematika bahwa
metode/model pembelajaran yang digunakan, seperti PBL (Problem Based
Learning) sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi pengetahuan,

sikap, dan keterampilan yang dicapai siswa sebagaimana pernyataan Indrawati

Bahrum berikut:
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“Metode/Model pembelajaran yang saya gunakan dalam pembelajaran,

yaitu PBL (Problem Based Learning) sebagai sarana pembelajaran untuk

mencapai kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dicapai

siswa’®

Pernyataan yang beda dikemukakan oleh Ismail, guru PAI bahwa
metode/model pembelajaran yang digunakan, seperti metode demontrasi,
pemberian makalah kepada peserta didik, serta memberikan metode bermain,
sebagaimana pernyataan Ismail berikut:

“Adapun metode/model pembelajaran yang saya gunakan dalam

pembelajaran, yaitu metode demontrasi, pemberian makalah kepada

peserta didik, serta memberikan metode bermain”*’

Sedangkan Arif Hidayat, selaku guru Keterampilan Produktif bahwa
metode/model pembelajaran yang digunakan, seperti metode diskusi dan metode

bermain, sebagaimana pernyataan Arif Hidayat berikut:

“Metode/Model pembelajaran yang saya gunakan dalam pembelajaran,
yaitu metode diskusi, dan metode tanya jawab’%®

5) Kendala dalam penggunaan metode/model pembelajaran

Dalam penggunaan metode/model pembelajaran para guru menemukan
beberapa kendala, yaitu: (1) siswa terkadang kesulitan dalam memahami materi;
(2) kompetensi digital yang belum memadai; (3) kemampuan dalam

memanfaatkan metode/model pembelajaran masih belum memadai. Hal tersebut
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sesuai dengan pernyataan Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia di sekolah SMK
Negeri 10 Luwu sebagai berikut:

“Adapun kendala yang saya hadapi dalam menggunakan metode/model

pembelajaran, yaitu siswa yang terkadang kurang memahami materi.

Kemudian, kita yang menggunakan metode pembelajaran kadang

terhambat karena siswanya yang membuat Kita kurang maksimal dalam

menggunakan metode. Maka dari itu, saya berusaha memberikan
pemahaman kepada siswa dengan menggunakan metode yang sesuai
dengan materi tersebut”

Pernyataan beda yang dikemukakan oleh Indrawati Bahrum guru
Matematika bahwa kendala dalam penggunaan metode/model pembelajaran, yaitu
kompetensi digital yang belum memadai, sebagaimana pernyataan Indrawati
Bahrum:

“Kendala yang saya hadapi dalam menggunakan metode/model

pembelajaran, yaitu kompetensi digital yang belum memadai karena

sekolah kita masih dalam tahap berkembang”*°

Hal yang beda dikatakan oleh Ismail guru PAI bahwa kendala dalam
penggunaan metode/model pembelajaran, yaitu kemampuan dalam memanfaatkan
metode/model pembelajaran masih belum memadai dan terkadang siswa susah
untuk diarahkan, sebagaimana pernyataan Ismail:

“Adapun kendala dalam menggunakan metode/model pembelajaran, yaitu

kemampuan dalam memanfaatkan metode/model pembelajaran masih
belum memadai dan terkadang siswa susah untuk diarahkan”*
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Pernyataan sama dikatakan oleh Arif Hidayat, guru Keterampilan Produktif
bahwa kendala dalam penggunaan metode/model pembelajaran, yaitu kemampuan
dalam memanfaatkan metode/model pembelajaran masih belum memadai,
sebagaimana pernyataan Arif Hidayat:

“Kendala yang saya hadapi dalam menggunakan metode/model

pembelajaran, yaitu kemampuan dalam memanfaatkan metode/model

pembelajaran masih belum memadai’**?
6) Upaya mengatasi kendala dalam penggunaan metode/model pembelajaran

Dalam penggunaan metode/model pembelajaran para guru mengatasi
beberapa kendala, yaitu: (1) menggunakan metode ceramah; (2) belajar dari
youtube; (3) mengikuti pelatihan yang diselenggarakan di sekolah . Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Kamaruddin guru Bahasa Indonesia di sekolah SMK
Negeri 10 Luwu sebagai berikut:

“Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi kendala dalam menggunakan
metode/model pembelajaran, yaitu pertama kita menggunakan metode
ceramah dengan memanfaatkan metode itu untuk dijadikan sebagai media
pembelajaran”*®

Pernyataan sama yang dikemukakan oleh Indrawati Bahrum, guru
Matematika bahwa mengatasi kendala dalam penggunaan metode/model
Pembelajaran, yaitu menggunakan metode ceramah dan belajar dari youtube,

sebagaimana pernyataan Indrawati Bahrum:

“Upaya untuk mengatasi kendala dalam menggunakan metode/model
pembelajaran, yaitu mengganti pembelajaran yang lain, seperti
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mengggunakan metode ceramah, dan menyuruh siswa mencari materi

tambahan di internet”**

Hal beda yang dikemukakan oleh Ismail, guru PAI bahwa mengatasi
kendala dalam penggunaan metode/model Pembelajaran, yaitu menyusaikan
dengan kondisi yang ada di ruangan kelas dan maunya peserta didik seperti apa,
sebagaimana pernyataan Ismail:

“Adapun upaya yang saya lakukan untuk mengatasi kendala dalam

menggunakan metode/model pembelajaran, yaitu disesuikan dengan

kondisi yang ada di ruangan kelas, dan maunya peserta didik seperti apa”*®

Pernyataan beda yang dikemukakan oleh Arif Hidayat, guru Keterampilan
Produktif bahwa mengatasi kendala dalam penggunaan metode/model
Pembelajaran, yaitu mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah,
sebagaimana pernyataan Arif Hidayat:

“Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam menggunakan

metode/model pembelajaran, yaitu belajar dari youtube, dan mengikuti

pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah”*®
7) Tahap kegiatan akhir

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa kinerja guru dalam tahap

kegitan akhir di SMK Negeri 10 Luwu dinilai baik dan berjalan dengan lancar.

Hal ini dapat dilihat ketika para guru melakukan tahap kegiatan akhir, seperti

meminta salah seorang peserta didik memberikan refleksi, memberikan resume,

4Indrawati Bahrum, Guru Matematika SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 18 Januari 2023

4Ismail, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 19 Januari 2023

4Arif Hidayat, Guru Keterampilan Produktif SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara”
dilakukan pada Tanggal 20 Januari 2023
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dan memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia mengatakan bahwa:
“Pada tahap kegiatan akhir biasanya saya meminta salah seorang peserta
didik memberikan refleksi, kemudian memberikan tugas kepada siswa,

mengecek tugas yang telah dikerjakan siswa, menyampaikan kembali

tentang materi apakah siswa sudah paham, serta memberikan tugas untuk

dikerjakan di rumah”*’

Hal yang sama dikatakan oleh Indrawati Bahrum, guru Matematika bahwa
pada tahap kegiatan akhir hanya memberikan resume, menyampaikan ke siswa
tentang materi selanjutnya, dan memberikan beberapa latihan soal, sebagaimana
pernyataan Indrawati Bahrum berikut:

“Adapun yang saya lakukan pada tahap kegiatan akhir, vyaitu

menyimpulkan materi yang sudah dipelajari, menyampaikan ke siswa

tentang materi selanjutnya, dan memberikan beberapa latihan soal”*®

Pernyataan beda dikatakan oleh Ismail, guru PAI bahwa pada tahap
kegiatan akhir hanya memberikan evaluasi kepada peserta didik, sebagaimana
pernyataan Ismail:

“Dalam tahap kegiatan akhir saya melakukan evaluasi kepada peserta

didik, apakah metode yang kita gunakan itu berhasil atau tidak, apabila

tidak berhasil maka Kkita bisa menggantikan dengan metode-metode
lainnya”°

Hal sama dikatakan oleh Arif Hidayat, guru Keterampilan Produktif bahwa

pada tahap kegiatan akhir hanya meminta peserta didik membuat resume di bawah

47kamaruddin, Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 17 Januari 2023

“8Indrawati Bahrum, Guru Matematika SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 18 Januari 2023

“Ismail, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 19 Januari 2023
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bimbingan guru, meminta salah seorang peserta didik memberikan refleksi, dan
memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah, sebagaimana pernyataan Arif
Hidayat:

“Pada tahap kegiatan akhir biasanya saya meminta peserta didik membuat

resume di bawah bimbingan guru, meminta salah seorang peserta didik

memberikan refleksi, dan memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah”
8) Kendala dalam tahap kegiatan akhir

Dalam tahap kegiatan akhir para guru menemukan beberapa kendala,
yaitu: (1) kesulitan dalam mengingat kembali materi yang sudah diajarkan; dan
(2) kurangnya waktu sehingga tidak sempat memberikan penilaian. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia di sekolah SMK
Negeri 10 Luwu sebagai berikut:

“Kendala yang saya hadapi dalam tahap kegiatan akhir, yaitu siswa yang

kurang fokus untuk mengingat kembali materi yang baru saja diberikan

oleh karena itu, kita berusaha untuk memberikan kembali tugas sebagai

tambahan pembelajaran agar nantinya mereka tidak melupakan materi

begitu saja”>*

Pernyataan beda yang dikemukakan indrawati bahrum, selaku guru
matematika bahwa kendala yang ditemukan dalam tahap kegiatan akhir, yaitu
kurangnya waktu sehingga tidak sempat memberikan penilaian, sebagaimana

pernyataan indrawati bahrum:

“Adapun kendala yang saya hadapi dalam tahap kegiatan akhir, yaitu
kurangnya waktu sehingga tidak sempat memberikan penilaian’>2

S0Arif Hidayat, Guru Keterampilan Produktif SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara”
dilakukan pada Tanggal 20 Januari 2023

Slkamaruddin, Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 17 Januari 2023

32Indrawati Bahrum, Guru Matematika SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 18 Januari 2023
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Hal sama yang dikemukakan Ismail, selaku guru PAI bahwa kendala yang
ditemukan dalam tahap kegiatan akhir, yaitu kurangnya waktu sehingga tidak
sempat memberikan penilaian, sebagaimana pernyataan Ismail:

“Adapun kendala yang saya hadapi dalam kegiatan akhir, yaitu waktu
yang tidak cukup sehingga tidak memberikan penilaian’>?

Pernyataan sama Yyang dikemukakan Arif Hidayat, selaku guru
Keterampilan Produktif bahwa kendala yang ditemukan dalam tahap kegiatan
akhir, yaitu kurangnya waktu sehingga tidak sempat memberikan penilaian
terutama dalam kegiatan praktek memerlukan waktu yang banyak, sebagaimana
pernyataan Arif Hidayat:
“Kendala yang saya hadapi dalam tahap kegiatan akhir, yaitu waktu yang
tidak cukup sehingga tidak memberikan penilaian karena kegiatan praktek
memerlukan waktu yanng banyak’>*

9) Upaya mengatasi kendala dalam tahap kegiatan akhir

Dalam tahap kegiatan akhir para guru mengatasi beberapa kendala, yaitu:
(1) mendesain ulang alokasi waktu; (2) mengevaluasi serta harus memiliki prinsip
yang oktimis; (3) mengikuti pelatihan yang diselenggarakan di sekolah . Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Kamaruddin guru Bahasa Indonesia di sekolah

SMK Negeri 10 Luwu sebagai berikut:

“Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam tahap kegiatan
akhir, yaitu mendesain ulang alokasi waktu”®

3Ismail, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 19 Januari 2023

SArif Hidayat, Guru Keterampilan Produktif SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara”
dilakukan pada Tanggal 20 Januari 2023

5kamaruddin, Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 17 Januari 2023
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Pernyataan sama dikemukakan oleh Indrawati Bahrum, selaku guru
Matematika bahwa dalam mengatasi tahap kegiatan akhir yang harus dilakukan,
yaitu mendesaian ulang alokasi waktu, sebagaimana pernyataan Indrawati
Bahrum:

“Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi kendala dalam tahap kegiatan

akhir, yaitu berubahnya alokasi waktu yang biasanya diberikan 45 menit

biasanya dikurangi sekitar 25 menit”

Hal beda dikemukakan oleh Ismail, selaku guru PAIl bahwa dalam
mengatasi tahap kegiatan akhir yang harus dilakukan, yaitu mengevaluasi dan
juga harus memiliki prinsip yang oktimis, sebagaimana pernyataan Ismail:

“Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam tahap kegiatan

akhir, yaitu mengevaluasi dan juga harus memiliki prinsip yang oktimis

tentang, bagaimana seorang peserta didik dan pendidik itu memiliki suatu
tanggung jawab yang harus kemudian betul-betul dapat menyadari dirinya
sebagai peserta didik maupun pendidik™®’

Pernyataan sama dikemukakan oleh Arif Hidayat, selaku guru
Keterampilan Produktif bahwa dalam mengatasi tahap kegiatan akhir yang harus
dilakukan, yaitu mendesain ulang alokasi waktu, sebagaimana pernyataan Arif

Hidayat:

“Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi kendala dalam tahap kegiatan
akhir, yaitu mendesain ulang alokasi waktu”>®

% |Indrawati Bahrum, Guru Matematika SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 18 Januari 2023

7Ismail, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 19 Januari 2023

8Arif Hidayat, Guru Keterampilan Produktif SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara”
dilakukan pada Tanggal 20 Januari 2023
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c. Pelaksanaan penilaian di SMK Negeri 10 Luwu
1) Bentuk penilaian pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa beentuk penilaian
pembelajaran di SMK Negeri 10 Luwu adalah ulangan harian, ulangan tengah
semester, dan ujian akhir semester. Namun, ada sebagian kelas yang sudah
menerapkan kurikulum merdeka yang bentuk penilaian yang diberikan
menggunakan istilah yang beda, yaitu bentuk penilaian formatif dan sumatif.
Sementara sebagian guru ada yang memfokuskan penilaiannya dari segi akhlak,
tugas, kehadiran, dan kreativitas siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia mengatakan bahwa:
“Bentuk penilaian pembelajaran yang saya lakukan, yaitu ada
istilahnya ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ujian
semester’™>®
Pernyataan sama yang dikemukakan oleh Indrawati Bahrum, selaku guru
Matematika bahwa bentuk penilaian yang diberikan, yaitu bentuk penilaian
formatif dan sumatif yang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Sementara
yang masih menggunakan kurikulum K13 bentuk penilaiannya, seperti ulangan
harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester, sebagaimana pernyataan
Indrawati Bahrum:
“Bentuk penilaian yang saya lakukan khususnya di kelas 10 yang
menggunakan kurikulum merdeka penilaiannya ada dua, yaitu penilaian
formatif dan sumatif, sedangkan kelas 11 dan 12 masih menggunakan

kurikulum K13 jadi penilaiannya seperti ulangan harian, ujian tengah
semester, dan ujian akhir semester’’®

5%kamaruddin, Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 17 Januari 2023

®|ndrawati Bahrum, Guru Matematika SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 18 Januari 2023
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Hal yang sama dikemukakan oleh Ismail, guru PAI, bahwa penilaian yang
dilakukan juga dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ujian
akhir semester. Namun, penilaian difokuskan pada aspek akhlak, penilaian tugas,
kehadiran, dan kreativitas siswa itu sendiri, sebagaimana pernyataan Ismail,
sebagai berikut:

“Adapun bentuk penilaian yang saya lakukan, yaitu ulangan harian,

ulangan tengah semester, dan ujian akhir semester. Namun, penilaian saya

fokuskan pada aspek akhlak, penilaian tugas, kehadiran, dan kreativitas
siswa itu sendiri.”®!

Sedangkan pernyataan yang dikemukakan oleh Arif Hidayat, selaku guru
Keterampilan Produktif bahwa bentuk penilaian yang diberikan, yaitu bentuk
penilaian dari segi ulangan harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester dan

praktek, sebagaimana pernyataan Arif Hidayat:

“Bentuk penilaian pembelajaran yang saya lakukan, yaitu ulangan harian,
ujian tengah semester, ujian akhir semester dan praktek”%?

2) Pelaksanaan penilaian pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa Kkinerja guru dalam
melaksanakan penilaian pembelajaran di SMK Negeri 10 Luwu dinilai sudah baik.
Hal ini dapat dilihat ketika para guru melaksanakan penilaian pembelajaran,
seperti penilaian secara ujian lisan, ujian tulis dan praktek. Namun, ada sebagian
guru melaksanakan penilaian dari segi sikap dan keaktifan siswa. Hal ini sesuai

dengan pernyataan Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia mengatakan bahwa:

®1lsmail, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 19 Januari 2023

82Arif Hidayat, Guru Keterampilan Produktif SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara”
dilakukan pada Tanggal 20 Januari 2023
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“Cara yang dilakukan dalam melaksanakan penilaian pembelajaran, yaitu

ada beberapa metode yang digunakan, seperti penilaian pembelajaran

secara lisan, tertulis, serta ada juga proses penilaian tentang bagaimana

sikap siswa’%®

Pernyataan sama yang dikemukakan oleh Indrawati Bahrum, selaku guru
Matematika bahwa pelaksanann penilaian pembelajaran dilakukan setiap akhir
KD, seperti ujian lisan, dan tulisan sesuai dengan materinya sebagaimana

pernyataan Indrawati Bahrum:

“Cara saya melakukan penilaian pembelajaran dilakukan setiap akhir KD,
seperti ujian lisan, dan tulisan sesuai dengan materinya”%*

Hal beda yang dikemukakan oleh Ismail, selaku guru PAI bahwa
pelaksanann penilaian pembelajaran bukan hanya dari segi prestasi, tetapi juga
harus melihat sikap dan keaktifan siswa, sebagaimana pernyataan ismail:

“Adapun cara yang saya lakukan dalam penilaian pembelajaran, yaitu

bukan hanya dari segi prestasi atau pemahaman yang memiliki daya

tangkap dan ilmu pengetahuan yang banyak, tetapi kita harus melihat dari
sikap dan juga keaktifan dari siswa itu’%

Pernyataan sama yang dikemukakan oleh Arif Hidayat, selaku guru
Keterampilan Produktif bahwa pelaksanann penilaian pembelajaran dilakukan,

seperti memberikan ujian lisan, ujian tulis, dan praktek, sebagaimana pernyataan

Arif Hidayat:

8kamaruddin, Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 17 Januari 2023

®Indrawati Bahrum, Guru Matematika SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 18 Januari 2023

8Ismail, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 19 Januari 2023
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“Adapun cara saya dalam melaksanakan penilaian pembelajaran, yaitu
ujian lisan, ujian tulis, penilain proses dan praktek’’%®

3) Kendala dalam melaksanakan penilaian pembelajaran

Dalam melaksanakan penilaian pembelajaran para guru menemukan
beberapa kendala, yaitu: (1) kesulitan dalam menyusun soal; (2) kesulitan dalam
memanfaatkan teknologi digital jika harus online. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Kamaruddin, guru Bahasa Indonesia di sekolah SMK Negeri 10 Luwu
sebagai berikut:

“Kendala yang saya hadapi dalam melaksanakan penilaian pembelajaran,

yaitu pemanfaatan teknologi kadang tidak bersahabat atau jaringan yang

kurang bagus sehingga yang awalnya kita merancang untuk penilaian

secara online harus beralih secara tertulis”®’

Pernyataan sama yang dikemukakan oleh Indrawati Bahrum, selaku guru
Matematika bahwa kendala dalam pelaksanaan penilaian pembelajaran, yaitu
kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital jika harus online, sebagaimana

pernyataan Indrawati Bahrum:

“Kendala yang saya hadapi dalam melaksanakan penilaian pembelajaran,
yaitu kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital jika harus online”®®

Hal beda yang dikemukakan oleh Ismail, selaku guru PAI bahwa kendala
dalam pelaksanaan penilaian pembelajaran, yaitu kesulitan dalam menyusun soal,

sebagaimana pernyataan Ismail:

®Arif Hidayat, Guru Keterampilan Produktif SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara”
dilakukan pada Tanggal 20 Januari 2023

7kamaruddin, Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 17 Januari 2023

®|ndrawati Bahrum, Guru Matematika SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 18 Januari 2023



70

“Adapun kendala saya dalam memberikan penilaian pembelajaran, yaitu
kesulitan dalam menyusun soal’*%®

Pernyataan sama yang dikemukakan oleh Arif Hidayat, selaku guru
Keterampilan  Produktif bahwa kendala dalam pelaksanaan penilaian
pembelajaran, yaitu kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital jika harus
online dan kesulitan dalam menyusun soal, sebagaimana pernyataan Arif Hidayat:

“Kendala yang saya hadapi dalam melaksanakan penilaian pembelajaran,

yaitu kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital jika harus online

dan kesulitan dalam menyusun soal”"°
4) Upaya mengatasi kendala dalam melaksanakan penilaian pembelajaran

Dalam pelaksanaan penilaian pembelajaran para guru mengatasi beberapa
kendala, yaitu: (1) belajar dari youtube; (2) mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan di sekolah; (3) mengevaluasi kembali bentuk soalnya; (4)
meminta bantuan teman. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kamaruddin guru
Bahasa Indonesia di sekolah SMK Negeri 10 Luwu sebagai berikut:

“Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi kendala dalam melaksanakan

penilaian pembelajaran, yaitu belajar dari youtube, mengikuti pelatihan-

pelatihan, seperti diklat yang biasa diselenggarakan di sekolah dan
bertanya kepada teman-teman untuk memecahkan satu masalah yang kita
hadapi bersama dalam lingkungan sekolah”"*

Pernyataan beda yang dikemukakan oleh Indrawati Bahrum, selaku guru

Matematika bahwa dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan penilaian

1smail, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 19 Januari 2023

OArif Hidayat, Guru Keterampilan Produktif SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara”
dilakukan pada Tanggal 20 Januari 2023

"kamaruddin, Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 17 Januari 2023
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pembelajaran, yaitu mengevaluasi kembali bentuk soalnya, sebagaimana
pernyataan Indrawati Bahrum:
“Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi kendala dalam melaksanakan

penilaian pembelajaran, yaitu mengevaluasi kembali bentuk soalnya, dan

apabila waktunya kurang bisa jadi soal yang digunakan itu terlalu rumit

untuk dicerna atau soalnya yang terlalu banyak jadi bisa dikurangi”’?

Hal sama yang dikemukakan oleh Ismail, selaku guru PAIl bahwa
mengatasi kendala dalam pelaksanaan penilaian pembelajaran, yaitu mengevaluasi
kembali bentuk soalnya, sebagaimana pernyataan Ismail:

“Adapun upaya saya dalam mengatasi kendala dalam melaksanakan
penilaian pembelajaran, yaitu apabila kita sudah mengevaluasi kemudian
pencapaian kita tidak maksimal terhadap peserta ddik maka kita harus
meningkatkan antusias, dan meningkatkan pendekatan secara emosional
kepada peserta didik agar mampu beradaptasi bagi temannya ataupun bagi
gurunya itu sendiri sehingga kita munculkan dimana mereka bersemangat
belajar dengan baik dan benar”’®

Pernyataan beda yang dikemukakan oleh Arif Hidayat, selaku guru
Keterampilan Produktif bahwa mengatasi kendala dalam pelaksanaan penilaian
pembelajaran, yaitu belajar dari youtube, mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan di sekolah, dan meminta bantuan teman, sebagaimana pernyataan
Arif Hidayat”

“Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi kendala dalam melaksanakan

penilaian pembelajaran, yaitu belajar dari youtube, mengikuti pelatihan
yang diselenggarakan di sekolah dan meminta bantuan teman”’#

2Indrawati Bahrum, Guru Matematika SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 18 Januari 2023

BIsmail, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan
pada Tanggal 19 Januari 2023

7Arif Hidayat, Guru Keterampilan Produktif SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara”
dilakukan pada Tanggal 20 Januari 2023
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Gambaran kinerja guru dapat pula diketahui dengan melihat hasil penilaian
kinerja guru yang dilakukan oleh Kepala Sekolah setiap tahun. Hasil penilaian
kinerja guru yang ditampilkan disini adalah hasil penilaian kinerja guru SMK

Negeri 10 Luwu pada tahun 2022, sebagaimana terlihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG) di SMK Negeri 10 Luwu

No  Bidang studi Penilaian Kinerja Guru (PKG) Nilai
P K S PF

1. Bahasa Indonesia 100 100 100 87.5 98.21
2. Matematika 100 100 100 75 96.43
3. PAI 100 100 87.5 100 96.43
4. Produktif 100 100 87.5 100 98.21
Total 400 400 375 362.5 389.28

Konversi 100 100 93.75 90.62 97.32

Sumber: Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum SMK Negeri 10 Luwu

Keterangan:

P = Kompetensi Pedagogik
K = Kompetensi Kepribadian
S =Kompetensi Sosial

PF = Kompetensi Profesional

Katagori nilai:
90-100 = Amat baik
80-89 =Baik
70-79 = Cukup

<79 = Kurang

Berdasarkan Tabel 4.4 tentang penilaian kinerja guru SMK Negeri 10
Luwu ditemukan bahwa nilai pedagogik guru Bahasa Indonesia adalah 100 (amat
baik), nilai kepribadian adalah 100 (amat baik), nilai sosial adalah 100 (amat
baik), dan nilai profesional 87.5 (baik). Hasil penilian kinerja guru Bahasa

Indonesia adalah 98.21 dalam katagori amat baik. Sayangnya, nilai profesional
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guru Bahasa Indonesia hanya dalam katagori baik. Artinya penguasaan materi,
struktur, konsep, dan pola pikir ke ilmuan guru Bahasa Indonesia masih dalam
katagori baik sehingga masih membutuhkan pengembangan (pelatihan, workhsop,
dan seminar dalam bidang Bahasa Indonesia). Demikian pula pengembangan
keprofesionalan guru Bahasa Indonesia masih perluh ditingkatkan.

Penilaian kinerja guru SMK Negeri 10 Luwu, sebagaimana terlihat pada
Tabel 4.4, ditemukan bahwa nilai pedagogik guru Matematika adalah 100 (amat
baik), nilai kepribadian adalah 100 (amat baik), nilai sosial adalah 100 (amat
baik), dan nilai profesional 75 (cukup). Hasil penilian kinerja guru Matematika
adalah 96.43 dalam katagori amat baik. Sayangnya, nilai profesional guru
Matematika hanya dalam katagori cukup. Artinya penguasaan materi, struktur,
konsep, dan pola pikir ke ilmuan guru Matematika masih dalam katagori cukup
sehingga masih membutuhkan pengembangan (pelatihan, workhsop, dan seminar
dalam bidang Matematika). Demikian pula pengembangan keprofesionalan guru
Matematika masih perluh ditingkatkan.

Berdasarkan Tabel 4.4 tentang penilaian kinerja guru SMK Negeri 10
Luwu ditemukan bahwa nilai pedagogik guru PAI adalah 100 (amat baik), nilai
kepribadian adalah 100 (amat baik), nilai sosial adalah 87.5 (baik), dan nilai
profesional 100 (amat baik). Hasil penilian kinerja guru PAI adalah 96.43 dalam
katagori amat baik. Sayangnya, nilai sosial guru PAI hanya dalam katagori baik.
Artinya sikap inklusif, tindakan obyektif , dan tidak diskriminatif guru PAI masih
dalam katagori baik sehingga masih membutuhkan komunikasi yang baik sesama

guru, tenaga kependidikan, orang tua, peserta didik, dan masyarakat.



74

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa penilaian kinerja guru Produktif SMK
Negeri 10 Luwu dari aspek pedagogik adalah 100 (amat baik), nilai kepribadian
adalah 100 (amat baik), nilai sosial adalah 87.5 (baik), dan nilai profesional 100
(amat baik). Hasil penilian kinerja guru Produktif adalah 98.21 dalam katagori
amat baik. Sayangnya, nilai sosial guru Produktif hanya dalam katagori baik.
Artinya sikap inklusif, tindakan obyektif , dan tidak diskriminatif guru Produktif
masih dalam katagori baik sehingga masih membutuhkan komunikasi yang baik
sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, peserta didik, dan masyarakat.

Berdasarkan Tabel 4.4 ditemukan bahwa hasil penilaian kinerja guru SMK
Negeri 10 Luwu pada aspek kompetensi pedagogik adalah 100 (amat baik), aspek
kompetensi kepribadian juga 100 (amat baik), aspek kompetensi sosial adalah
93.75 (amat baik), dan aspek kompetensi profesional adalah 90.62 (amat baik).
Hasil penilian kinerja keseluruhan guru SMK Negeri 10 Luwu dalam semua aspek
kompetensi adalah 97.32 dalam katagori amat baik. Meskipun penilaian kinerja
guru SMK Negeri 10 Luwu pada aspek kompetensi sosial dan profesional
terbilang rendah (di bawah 100) namun masih dalam katagori amat baik. Dengan
demikian, perbaikan kinerja guru pada masing-masing aspek kompetensi berbeda-
beda. Guru Matematika dan guru Bahasa Indonesia membutuhkan perbaikan pada
aspek kompetensi profesional. Sementara guru PAI dan Keterampilan Produktif
membutuhkan perbaikan kinerja pada aspek kompetensi sosial.

Kinerja guru SMK Negeri 10 Luwu dinilai baik berdasarkan hasil
wawancara dengan para guru di SMK Negeri 10 Luwu. Bahkan berdasarkan

penilaian kinerja guru (PKG) oleh Kepala Sekolah pada tahun 2022 dengan guru
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mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, PAI, dan keterampilan produktif
hasil penilaian kinerja guru adalah 97.32 rata-rata dengan katagori Amat Baik.
2. Implementasi Manajemen Perubahan di SMK Negeri 10 Luwu

Data tentang implementasi manajemen perubahan di SMK Negeri 10
Luwu difokuskan pada: (1) implementasi manajemen perubahan yang dilakukan
pimpinan sekolah baik ketika kepala sekolah dalam melakukan perubahan
individu, perubahan organisasi/sekolah, dan perubahan kemampuan sekolah, (2)
kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam melakukan perubahan individu,
perubahan organisasi/sekolah, dan perubahan kemampuan sekolah.”
a. Implementasi manajemen perubahan dalam melakukan perubahan individu di

SMK Negeri 10 Luwu

Implementasi manajemen perubahan dalam melakukan perubahan individu
dapat terlihat pada perubahan yang terjadi pada individu guru di SMK Negeri 10
Luwu, meliputi: (1) pemanfaatan waktu optimal dalam mendapatkan pengetahuan
baru; (2) sikap prilaku dalam merespon perubahan; dan (3) kemampuan dalam
melewati masa transisi perubahan.
1) Pemanfaatan waktu optimal dalam mendapatkan pengetahuan baru

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen
perubahan individu dapat dilihat melalui pemanfaatan waktu optimal dalam
mendapatkan pengetahuan baru di SMK Negeri 10 Luwu. Perubahan individu
terlihat ketika Kepala Sekolah memilih waktu optimal bukan hanya waktu

senggang saja untuk mendapatkan pengetahuan baru, yaitu mendapatkan sumber

“Dartono, Kepala Sekolah SMK Negeri 10 Luwu, “Wawancara” dilakukan pada
Tanggal 16 Januari 2023



76

informasi dari media internet, kemampuan memimpin, kemampuan literasi
teknologi digital, dan kemampuan memahami lingkungan internal dan eksternal.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Dartono, Kepala Sekolah mengatakan bahwa:

“Waktu optimal untuk membuat perubahan dalam mendapatkan

pengetahuan baru, yaitu setiap saat bukan hanya pada saat waktu senggang

saja, tetapi biar pada saat bekerja saya selalu berfikir tentang, bagaimana
cara saya untuk mendapatkan pengetahuan baru dalam melakukan
perubahan-perubahan tersebut”

Pernyataan sama yang dikemukakan oleh Dartono, selaku Kepala Sekolah
bahwa yang dibutuhkan dalam mendapatkan pengetahuan baru adalah
mendapatkan sumber informasi dari media internet, kemampuan memimpin,
kemampuan literasi teknologi digital, dan kemampuan memahami lingkungan
internal maupun eksternal, sebagaimana pernyataan Dartono:

“Ada berbagai keterampilan sekarang untuk melakukan perubahan, seperti

mendapatkan sumber informasi dari media internet, kemampuan

memimpin, kemampuan literasi teknologi digital, dan kemampuan
memahami lingkungan internal dan eksternal”

Dalam mengimplementasikan manajemen perubahan, Kepala Sekolah
tidak menemukan kendala dan upaya dalam hal membuat perubahan untuk
mendapatkan perubahan baru khususnya di sekolah ini. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Dartono, Kepala Sekolah di SMK Negeri 10 Luwu sebagai berikut:

“Selama menjabat di SMK Negeri 10 Luwu sebagai Kepala Sekolah, tidak

ada kendala maupun upaya yang saya temukan dalam hal membuat

perubahan untuk mendapatkan pengetahuan baru”
2) Sikap prilaku dalam merespon perubahan
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen

perubahan individu dapat dilihat melalui sikap dan prilaku guru dalam merespon

perubahan di SMK Negeri 10 Luwu, yaitu siap menerima dan melakukan
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perubahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dartono, selaku Kepala Sekolah
mengatakan bahwa:

“Adapun sikap prilaku dalam merespon perubahan, yaitu saya harus terima
dan siap untuk melakukan perubahan itu sendiri”

3) Kemampuan dalam melewati masa transisi perubahan

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen
perubahan individu dapat dilihat melalui kemampuan dalam melewati masa
transisi perubahan di SMK Negeri 10 Luwu. Perubahan individu dapat terlihat
ketika Kepala Sekolah berhasil dalam melewati masa transisi perubahan dengan
memperbanyak relasi dan kemampuan dalam beradaptasi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Dartono, selaku Kepala Sekolah mengatakan bahwa:

“Adapun yang perlukan agar berhasil dalam melewati masa transisi

perubahan, yaitu kita harus memiliki banyak relasi, teman, cepat

beradaptasi, dan cepat membawa diri atau berupaya bagaimana kita bisa
menempatkan diri”

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen
perubahan di SMK Negeri 10 Luwu terus berkembang. Hal ini dapat dilihat ketika
Kepala Sekolah berhasil berhasil membawa SMK Negeri 10 Luwu di tahun 2022
menjadi salah satu sekolah SMK menjadi SMK Pusat Keunggulan Skema Reguler
untuk wilayah kabupaten luwu. Adanya penetapan sekolah ini sebagai SMK pusat
keunggulan oleh karena itu, Kepala Sekolah telah banyak melakukan perubahan-
perubahan di sekolah dalam hal peningkatan kompetensi guru. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Dartono, selaku Kepala Sekolah mengatakan bahwa:

“Adapun perubahan-perubahan yang saya lakukan selama satu tahun ini

sudah lumayan berkembang, kenapa saya bilang lumayan karena pada

kesempatan ini saya berhasil membawa SMK Negeri 10 Luwu di tahun
2022 menjadi salah satu sekolah SMK menjadi SMK Pusat Keunggulan
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Skema Reguler untuk wilayah Kabupaten Luwu. Adapun penetapan
sekolah ini sebagai SMK pusat keunggulan oleh karena itu, saya telah
banyak melakukan perubahan-perubahan di sekolah dalam hal peningkatan
kompetensi guru”
b. Implementasi manajemen  perubahan dalam melakukan perubahan
organisasi/sekolah di SMK Negeri 10 Luwu
Implementasi manajemen perubahan dalam melakukan perubahan
organisasi/sekolah dapat terlihat pada perubahan yang terjadi pada
organisasi/sekolah guru di SMK Negeri 10 Luwu, meliputi: (1) Menyusun
rancangan perubahan organisasi/sekolah; (2) menyusun arah perubahan organisasi
secara berencana; dan (3) strategi dalam mengantisipasi perubahan organisasi.
1) Menyusun rancangan perubahan organisasi/sekolah
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen
perubahan organisasi/sekolah dapat dilihat dalam menyusun rancangan perubahan
organisasi di SMK Negeri 10 Luwu. Perubahan organisasi/sekolah dapat dilihat
ketika Kepala Sekolah menyusun rancangan perubahan organisasi dengan
menentukan strategi dan merancang program kerja. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Dartono, selaku Kepala Sekolah mengatakan bahwa:
“Langkah-langkah yang saya lakukan untuk menyusun rancangan
perubahan organisasi, yaitu menyusun dulu program kerja setelah itu saya
meminta kepada wakasek yang ada disini untuk menyusun rancangan
program Kerja, setelah wakasek menyusun rancangan program kerja baru
kami finalisasikan dirapat dewan guru dan staf bahwa program apa saja
yang akan dilakukan”
2) Menyusun arah perubahan organisasi secara berencana

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen

perubahan organisasi/sekolah dalam menyusun arah perubahan organisasi secara



79

berencana di SMK Negeri 10 Luwu. Perubahan organisasi/sekolah dapat dilihat
ketika Kepala Sekolah menyusun rancangan perubahan organisasi secara
berencana dengan mengidentifikasi masalah dan menetapkan perubahan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Dartono, selaku Kepala Sekolah mengatakan bahwa:

“Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyusun arah perubahan
organisasi secara berencana, yaitu mengidentifikasi masalah. Pada saat
sharing praktek tahun kemarin saya mengangkat sekolah ini untuk
menyelasaikan permasalahan yang ada di sekolah dengan melakukan
pendekatan PICA (Problem Identification Corrective Action). Dalam
Corrective yaitu, mencari alternatif solusi pemecahan dari masalah-
masalah tersebut. Pada tahun 2022 saya mendapat kepercayaan dari
kementrian pendidikan riset dan teknologi melalui dirjen guru menetapkan
saya sebagai salah satu narasumber sharing praktek baik karena saya
menyelesaikan permasalahan-permasalahan sekolah atau melakukan
perubahan-perubahan sekolah dengan menggunakan pendekatan PICA
(Problem Identification Corrective Action).

3) Strategi dalam mengantisipasi perubahan organisasi

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen
perubahan organisasi/sekolah dalam mengantisipasi perubahan organisasi di SMK
Negeri 10 Luwu. Perubahan organisasi/sekolah dapat dilihat ketika Kepala
Sekolah menentukan strategi dan menetapkan perubahan dalam mengantisipasi
perubahan organisasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dartono, selaku Kepala
Sekolah mengatakan bahwa:

“Strategi yang saya lakukan dalam mengantisipasi perubahan organisasi,

yaitu menentukan strategi serta mengajak Bapak/Ibu guru dan staf yang

ada di sekolah untuk membekali diri atau menyiapkan diri dalam hal
menghadapi perubahan-perubahan”
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c. Implementasi manajemen perubahan dalam melakukan perubahan kemampuan
sekolah di SMK Negeri 10 Luwu

Implementasi manajemen perubahan dalam melakukan kemampuan
sekolah dapat terlihat pada perubahan yang terjadi pada kemampuan guru di SMK
Negeri 10 Luwu, meliputi: (1) peran manajemen (pimpinan sekolah) dalam
mengelola sekolah; (2) strategi manajemen (pimpinan sekolah) dalam mengelola
sekolah.
1) Peran manajemen (pimpinan sekolah) dalam mengelola sekolah

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen
perubahan kemapuan sekolah dapat dilihat ketika Kepala Sekolah menerapkan
perannya sebagai pimpinan sekolah di SMK Negeri 10 Luwu. Perubahan
kemampuan sekolah terlihat ketika Kepala Sekolah dalam melakukan pengelolaan
sekolah karena seorang top manajemen berarti dia yang harus melakukan
perencanaan, mengorganisir, dan mematahkan sehingga bagaimana arah sekolah
itu kedepannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dartono, selaku Kepala Sekolah
mengatakan bahwa:

“Adapun peran manajemen (pimpinan sekolah) dalam mengelola sekolah

agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi, yaitu dalam

pengelolaan sekolah peran manajemen (pimpinan sekolah) dalam

melakukan perubahan, kepala sekolah disini adalah orang yang sangat

berperan aktif dalam pengelolaan sekolah karena seorang top manajemen

berarti dia yang harus melakukan perencanaan, mengorganisir, dan

mematahkan sehingga bagaimana arah sekolah itu kedepannya”

Dalam mengimplementasikan manajemen perubahan Kepala Sekolah

menemukan kendala, seperti kompetensi pimpinan itu tidak bagus pada saat
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mengelola sekolah. Oleh karena itu, susah beradaptasi dengan perubahan Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Dartono, selaku Kepala Sekolah:

“Kendala yang dihadapi oleh manajemen (pimpinan sekolah) dalam

mengelola sekolah agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi,

yaitu apabila kompetensi pimpinan itu tidak bagus. Oleh karena itu, susah
beradaptasi dengan perubahan”

Dalam mengelola sekolah agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi Kepala Sekolah menemukan solusi mengatasi kendala, yaitu kepala
sekolah harus selalu apdate dengan perubahan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Dartono, selaku Kepala Sekolah:

“Solusi yang dilakukan oleh manajemen (pimpinan sekolah) untuk

mengatasi kendala dalam mengelola sekolah agar dapat beradaptasi

dengan perubahan yang terjadi, yaitu kepala sekolah harus apdate dengan
perubahan”
2) Strategi manajemen (pimpinan sekolah) dalam mengelola sekolah

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen
perubahan kemampuan sekolah dapat dilihat ketika Kepala Sekolah menentukan
strategi, mengidentifikasi masalah, dan menetapkan perubahan dalam hal
mengelola sekolah agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Dartono, selaku Kepala Sekolah mengatakan bahwa:

“Strategi kepala sekolah dalam mengelola sekolah, yaitu kepala sekolah

harus mengidentifikasi masalah, menetapkan perubahan serta harus

mempunyai sifat leadership, dan kepala sekolah harus apdate ke

ilmuannya agar mampu mengorganisir permasalahan-permasalahan di

sekolah. Contoh yang saya lakukan di sekolah ini yaitu menyelasaikan

masalah-masalah dengan menggunakan satu pendekatan”

Sebagai peran manajemen (pimpinan sekolah) dalam mengelola sekolah

agar dapat beradaptasi dengan perubahan kepala sekolah adalah orang yang sangat

berperan aktif dalam pengelolaan sekolah karena seorang top manajemen berarti
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dia yang harus melakukan perencanaan, pengelolaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut harus bisa
menjadi pemimpin yang baik. Kepala sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah
yang mampu menjalankan tugasnya sebagai pemimpin, serta bisa membawah
sekolah ke arah perubahan yang lebih berkembang.

Kepala Sekolah sebagai motivator dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pimpinan sekolah. Adapun peran kepala sekolah, yaitu memberi
motivasi kepada guru atau arahan dan memberikan semangat kepada guru agar
kiranya bisa melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.

B. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian dijabarkan ke dalam 2 (dua) sub fokus, yaitu:
(1) gambaran kinerja guru di SMK Negeri 10 Luwu; (2) implementasi manajemen
perubahan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 10 Luwu. Kedua
fokus utama akan dijelaskan secara runtun dengan ulasan sebagai berikut:

1. Gambaran Kinerja Guru di SMK Negeri 10 Luwu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru SMK Negeri 10 Luwu
dinilai baik berdasarkan hasil wawancara dengan para guru di SMK Negeri 10
Luwu. Bahkan berdasarkan penilaian kinerja guru (PKG) oleh Kepala Sekolah
pada tahun 2022 dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, PAI,
dan keterampilan produktif hasil penilaian kinerja guru adalah 97.32 rata-rata
dengan katagori Amat Baik. Hal ini menggembirakan karena Kinerja guru yang

baik dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan apa yang
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diungkapkan Robbi dan Sobandi bahwa kualitas kinerja guru dalam proses
mengajar salah satunya tercermin dari prestasi belajar yang diraih peserta didik.”

Kinerja guru di SMK Negeri 10 luwu mempunyai dedikasi yang sangat
bagus serta memiliki tanggung jawab terhadap peran mereka masing-masing.
Guru sebagai pelaku perubahan menjadi hal pemikiran serta strategi utama bagi
para guru agar mampu menjadi pelaku perubahan dan pendidik karakter yang
sangat dibutuhkan masyarakat. Peran guru dalam mentransformasikan ilmu
pengatahuan kepada peserta didik dapat dilihat dalam beberapa hal, yaitu guru
ketika merancang perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
pelaksanaan penilaian.
a. Merencanakan pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa kinerja
guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran di SMK Negeri 10 Luwu dinilai
baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan lengkapnya administrasi guru meliputi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus, dan perangkat administrasi
lainnya. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus
dilaksanakan sebelum semester berjalan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Silabus disusun secara bersama-sama oleh masing-masing guru mata
pelajaran di MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Kendala yang dihadapi
para guru dalam perencanaan pembelajaran dapat dilihat dalam beberapa hal
ketika menyusun perencanaan pembelajaran, yaitu kurangnya fasilitas pendukung

dan kesulitan mendapatkan bahan ajar serta referensi. Untuk mengatasi kendala

76 Robbi Pujoandika dan A. Sobandi, “Dampak Kinerja Guru dan Motivasi Belajar Dalam
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 6, No. 1
(2021): 49. https://doi.org/10.17509/jpm.v6i1.40824
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dalam menyusun perancanaan pembelajaran para guru melakukan beberapa hal,
yaitu mencari bahan ajar di internet, belajar melalui youtube, dan mengusahakan
sendiri fasilitas yang dibutuhkan.

Dimana dalam proses belajar mengajar berlangsung guru dituntut untuk
memberikan berbagai macam cara agar peserta didik tidak bosan dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Dengan kata lain, guru di SMK Negeri 10 Luwu harus
mampu memenuhi Kriteria profesional dan mampu memiliki komitmen yang kuat
sebagai seorang guru untuk mencerdaskan peserta didik. Oleh karena itu, guru
harus membuat rencana pembelajaran yang baik untuk menciptakan pembelajaran
yang efektif serta mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Perencanaan pembelajaran diperlukan oleh untuk mempunyai tujuan yang jelas,
serta guru harus menguasai materi yang akan disampaikan kepada peserta
didiknya.

Sejalan dengan apa yang dikemukakan Soekamto dalam buku Abdul Azis
bahwa perencanaan pembelajaran merupakan suatu proses dalam memilih
berbagai metode pembelajaran mana yang bagus digunakan dalam mendapatkan
perubahan yang dibutuhkan, seperti materi pembelajaran, media pembelajaran,
sumber-sumber belajar, pendekatan serta evaluasi dalam alokasi waktu tertentu
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.”” Jadi seorang guru hendaknya
membuat perencanaan pembelajaran dengan baik sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang efektif dan mencapai tujuan pembelajaran yang baik.

Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa karakteristik yaitu : (1) rancangan

"Abdul Azis, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (LP2M IAIN
:Palangka Raya Press, 2021), 27.
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pembelajaran merupakan hasil dari proses berpikir; (2) rencana pembelajaran
dirancang untuk mengubah perilaku peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai; dan (3) desaian pembelajaran melibatkan serangkaian kegiatan yang
harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu, perencanaan
pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Kinerja
perencanaan pembelajaran dapat ditunjukkan melalui kinerja guru dalam
membuat berbagai rancangan pembelajaran, seperti rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan silabus dengan memanfaatkan forum musyawarah
(MGMP) agar guru mempunyai tujuan yang jelas dalam menyampaikan materi
serta mempunyai metode yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran.

b. Melaksanakan pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa kinerja
guru dalam pelaksanaan pembelajaran di SMK Negeri 10 Luwu dinilai baik.
Dapat dilihat ketika para guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, media pembelajaran. Sebelum
mengabsen, siswa diberikan waktu beberapa menit untuk melakukan tadarus dan
akan dilanjutkan berdoa sebelum proses belajar mengajar dimulai. Metode
pembelajaran yang digunakan para guru, yaitu metode metode pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam suatu kegiatan dalam melahirkan suatu produk PBL
(Problem Based Learning). Selain itu, biasanya siswa diminta untuk memberikan

refleksi. Upaya yang dilakukan para guru dalam menggunakan metode
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pembelajaran, yaitu dengan menggunakan metode ceramah, belajar dari youtube,
serta mengikuti pelatihan yang diselenggarakan sekolah.
c. Melaksanakan penilaian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa kinerja
guru dalam pelaksanaan penilaian di SMK Negeri 10 Luwu dinilai baik. Hal ini
dapat dilihat ketika para guru melakukan bentuk penilaiann pembelajaran, seperti
ulangan harian, ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Dalam melakukan
penilaian para guru terkadang memberikan ujian lisan, ujian tulisan, serta
penilaian proses. Kendala yang dihadapi para guru dalam pelaksanaan penilaian
adalah kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital jika harus online dan
kesulitan dalam menyusun soal. Untuk mengatasi kendala tersebut para guru
biasanya belajar dari youtube, mengikuti peltihan yang diselenggarakan di sekolah
dan meminta bantuan teman.

Hal ini sesuai dengan apa dikemukakan oleh Phopam bahwa penilaian
adalah proses belajar mengajar yang dilakukan untuk mengetahui keberhasilan
perencanaan kegiatan belajar mengajar yang telah disusun dan dilaksanakan.
Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses belajar mengajar untuk
mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian kompetensi
peserta didik. Penilaian atau evaluasi pembelajaran memiliki tujuan untuk
menentukan angka hasil belajar peserta didik yang berfungsi sebagai laporan
kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas, dan pemantauan kelulusan. Selain
itu, evaluasi juga bertujuan untuk mendapatkan peserta didik dalam situasi yang

tepat dan serasa dengan tingkat kemampuan, minat, dan berbagai karakteristik
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yang dimilikinya. Evaluasi juga merupakan umpan balik bagi guru, yang pada
gilirannya dapat digunakan dalam memperbaiki proses belajar mengajar dan
program remedial bagi peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru
dalam melakukan penilaian adalah hasil kerja guru pada saat memberikan
penilaian kepada peserta didik selama proses belajar mengajar untuk mengetahuai
sampai dimana batas kemampuan peserta didik dalam mengingat pembelajaran
yang telah diberikan, serta nilai yang diberikan sebagai laporan kepada orang
tua/wali siswa.

Demikian proses pembelajaran di SMK Negeri 10 Luwu, mulai dari
perencanaan pembelajaran sampai dengan pelaksanaan penilaian. Dalam hal
perencanaan dapat dilihat dalam beberapa hal, yaitu ketika guru menyusun
perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
beberapa media dan sumber secara maksimal. Serta pelaksanaan penilaian hasil
belajar dilakukan dengan ujian lisan, ujian tulisan, serta penilaian proses sehingga
terwujudnya sistem pembelajaran yang diharapkan.

2. Implementasi manajemen perubahan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK
Negeri 10 Luwu

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah sebagai pimpinan dalam hal
pelaksanaan manajemen perubahan, Kepala Sekolah melakukan bahwa dalam
mengimplementasikan manajemen perubahan di SMK Negeri 10 luwu tidak ada
kendala yang ditemukan semua berjalan lancar karena semua guru atau mayoritas

guru sadar atas tugas dan tanggung jawabnya masing-masing dan siap untuk
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melakukan perubahan. Kepala sekolah SMK Negeri 10 Luwu melihat manajemen
perubahan sebagai upaya yang dilakukan oleh organisasi sehingga organisasi itu
bisa menjadi lebih baik. Jadi pelaksanaan manajemen perubahan di SMK Negeri
10 Luwu sebagai seorang pemimpin harus menjadi contoh tauladan bagi guru dan
staf yang ada di sekolah dalam melaksanakan manajemen perubahan.

a. Perubahan individu

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen
perubahan dalam mendapatkan pengetahuan baru di SMK Negeri 10 Luwu dinilai
baik dan berkembang. Hal ini dapat dilihat ketika Kepala Sekolah memilih waktu
optimal bukan hanya waktu senggang saja. Kemudian keterampilan yang dimiliki
Kepala Sekolah dalam mendapatkan pengetahuan baru, yaitu mendapatkan
sumber informasi dari media internet, kemampuan memimpin, kemampuan
literasi teknologi digital, dan kemampuan memahami lingkungan internal dan
eksternal. Kepala sekolah berhasil dalam melewati masa transisi perubahan
dengan memperbanyak relasi dan kemampuan dalam beradaptasi.

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak terlepas dari peran
manajemen (pimpinan sekolah) dalam mengelola sekolah. Kepala sekolah sebagai
top manajemen mempunyai peran penting dalam perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan. Kepala sekolah sebagai motivator di SMK Negeri
10 Luwu dalam hal ini kepala sekolah selalu memberikan sugesti, support, dan
memfasilitasi para guru dan staf yang ada di sekolah agar kendala yang dihadapi
para guru bisa terlesaikan dengan baik. Selain itu, kepala sekolah juga

memberikan motivasi kepada para guru agar selalu membekali atau menyiapkan
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diri untuk menghadapi perubahan-perubahan kedepannya. Sebagai motivator
kepala sekolah harus mempunyai strategi dalam memberikan motivasi kepada
para guru dan staf agar mau bekerja sama dalam menjalankan tugasnya masing-
masing. Motivasi yang diberikan kepala sekolah dengan maksud agar para guru
dan staf mempunyai bekal, semangat serta mendorong guru dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Bowers dan Seashore dalam penelitian Nur Azizah dkk. bahwa
Kepemimpinan adalah suatu proses dimana seorang pemimpin mempengaruhi dan
memberikan contoh kepada bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi.’
Prilaku kepemimpinan meliputi: (1) dukungan perilaku yang memperkuat rasa
kepentingan pribadi; (2) interaksi yang mudah, perilaku yang memperkuat
hubungan yang lebih baik dan saling memuaskan antar anggota kelompok; (3)
pencapain tujuan, dimana prilaku membangkitkan semangat untuk mencapai
tujuan kelompok; (4) fasilitas kerja, perilaku yang membantu pencapaian tujuan
melalui aktivitas, seperti penjadwalan.

Adanya penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam
suatu organisasi adalah kepercayaan yang tidak hanya diantara para pemimpin
organisasi, tetapi diantara semua orang di dalam organisasi memberikan
kepercayaan terhadap pelaksanaan tugas atau tanggung jawab yang diberikan

sehingga pemimpin dan bawahan dapat bekerja sama secara harmonis.

Nur Azizah, Argindo Pratama Tampubolon, dan Halasan Surgianto Sibarani,
“Komunikasi Organisasi: Kepemimpinan dan Gaya Kepemimpinan,” Komunika 17, No. 1
(2021): 7. https://doi.org/10.32734/komunika.v17i1.6776
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b. Perubahan organisasi/sekolah

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen
perubahan dalam menyusun rancangan perubahan organisasi di SMK Negeri 10
Luwu dinilai baik. Hal ini dapat dilihat ketika kepala sekolah menyusun
rancangan perubahan organisasi dengan menentukan strategi yang tepat, hal
tersebut dibuktikan dengan strategi serta kemampuan managerial yang mampu
membawa SMK Negeri 10 Luwu meraih berbagai prestasi, salah satunya adalah
kepala sekolah berhasil membawa SMK Negeri 10 Luwu menjadi salah satu
sekolah SMK menjadi SMK pusat keunggulan skema reguler dengan adanya
penetapan sekolah ini sebagai SMK pusat keunggulan oleh karena itu, kepala
sekolah SMK Negeri 10 Luwu telah banyak melakukan perubahan-perubahan di
sekolah dalam hal peningkatan kompetensi guru.

Menurut Edwin A. Locke dalam penelitian Reni Yusnita dan Nuri Aslami
bahwa ada beberapa kunci sukses dalam kepemimpinan yang diterapkan dalam
model kepemimpinan yaitu: (1) akal dan mutu seorang pemimpin serta
karakteristik yang dimiliki; (2) pengetahuan, keterampilan dan kemampuan; (3)
dan mewujudkan visi.”® Kepemimpinan strategi adalah suatu proses perencanaan
yang dipastikan oleh seorang pemimpin dengan mempengaruhi pengikut mereka
dan berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi. Peran kepemimpinan dalam
perubahan organisasi dapat dilihat dalam fungsi manajemen yang dilakukan oleh
para pemimpin antara lain: (1) merencanakan perubahan; (2) mengelola

perubahan organisasi, serta mengimplementasikannya; (3) mengatur sumber daya

Reni Yusnita dan Nuri Aslami, “Strategi Pengelolaan Kepemimpinan dan Perubahan
Organisasi,” Sinomika Journal 1, No. 2 (2022): 130. https://doi.org/10.54443/sinomika.v1i2.157
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organisasi dalam membuat atau mengubah suatu perubahan; (4) mengawasi
perubahan yang direncanakan dalam mencapai tujuan perubahan yang telah
ditetapkan sebelumnya.®

Menurut Kurt Lewin, perubahan organisasi adalah suatu yang bersifat
sistematis dari sesuatu yang menarik untuk beberapa peneliti dan praktisi menjadi
objek yang menarik untuk para eksekutif perusahaan dalam kelangsungan hidup
organisasi. Banyak ahli menyatakan bahwa pengembangan organisasi bertujuan
untuk melakukan suatu perubahan.

Oleh karena itu, perubahan organisasi adalah sebuah pendekatan dan
teknik perubahan organisasi dengan proses dan teknologi untuk mempersiapkan
perencanaan, pengendalian, dan implementasi perencanaan perubahan organisasi.
c. Perubahan kemampuan sekolah

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa implementasi manajemen
perubahan dalam mengelola sekolah di SMK Negeri 10 Luwu. Hal ini dapat
dilihat ketika kepala sekolah menerapkan perannya sebagai pimpinan sekolah.
Adapun peran manajemen (pimpinan sekolah) dalam mengelola sekolah agar
dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi, yaitu dalam melakukan
perubahan kepala sekolah disini adalah orang yang sangat berperan aktif dalam
pengelolaan sekolah karena seorang top manajemen berarti dia yang harus
melakukan perencanaan, mengorganisir, dan mematahkan sehingga bagaimana

arah sekolah itu kedepannya.

8Ayu Intan Pratiwi dan Nuri Aslami, “Peran Kepemimpinan Dalam Manajemen
Perubahan Di Dalam Organisasi,” Jurnal Ekonomi Bisnis Manajemen dan Akuntansi (EBMA) 3,
No. 1 (2022): 476. https://jurnal.ulb.ac.id/index.php/ebma/index
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Sebagai seorang pimpinan, kepala sekolah mempunyai kompetensi
manajerial utama, yaitu perencanaan yang terealisasikan di SMK Negeri 10 Luwu
dalam hal perumusan visi, misi, serta tujuan yang diadakan kepala sekolah. selain
itu, pengorganisasian yang dilakukan di SMK Negeri 10 Luwu, yaitu pengelolaan
sumber daya manusia dengan memposisikan sumber daya manusia sesuai potensi
yang dimiliki pendidik maupun tenaga pendidikan dalam hal perekrutan tenga
pendidik dan tenaga kependidikan yang benar-benar mempunyai kompetensi.
Pengendalian yang dilakukan di SMK Negeri 10 Luwu, yaitu upaya peningkatan
terhadap manajemen perubahan melalui pelatihan atau pembinaan yang
diselenggarakan sekolah maupun diluar sekolah agar tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan mempunyai kesempatan dalam meningkatkan potensi yang
dimilikinya. Kemudian, sebagai pimpinan SMK Negeri 10 Luwu kepala sekolah
melaksanakan evaluasi atau penilaian dari hasil kegiatan pendidik dan tenaga

kependidikan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan tersebut. Peneliti
mengemukakan beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Kinerja guru di SMK Negeri 10 Luwu dinilai baik berdasarkan hasil
wawancara dengan para guru di SMK Negeri 10 Luwu. Bahkan berdasarkan
penilaian kinerja guru (PKG) oleh kepala sekolah pada tahun 2022 dengan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, PAI, dan keterampilan
produktif hasil penilaian kinerja guru adalah 97.32 rata-rata dengan katagori
Amat Baik

2. Implementasi manajemen perubahan di SMK Negeri 10 Luwu telah dilakukan
melalui 3 (tiga) dimensi yaitu: (1) perubahan individu; (2) perubahan
organisasi/sekolah; dan (3) perubahan kemampuan sekolah. Implementasi
manajemen perubahan individu dapat dilihat melalui perubahan: (1)
pemanfaatan waktu optimal dalam mendapatkan pengetahuan baru; (2) sikap
prilaku dalam merespon perubahan; dan (3) kemampuan dalam melewati masa
transisi perubahan. Implementasi manajemen perubahan organisasi/sekolah
dapat dilihat melalui perubahan: (1) Menyusun rancangan perubahan
organisasi/sekolah; (2) menyusun arah perubahan organisasi secara berencana;
dan (3) strategi dalam mengantisipasi perubahan organisasi. Implementasi

manajemen perubahan kemampuan sekolah dapat dilihat melalui perubahan:
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(1) peran manajemen (pimpinan sekolah) dalam mengelola sekolah; (2) strategi
manajemen (pimpinan sekolah) dalam mengelola sekolah.
B. Saran
Berdasarkan uraian dan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah

a. Kepala Sekolah hendaknya terus apdate dalam mendapatkan
pengetahuan-pengetahuan baru agar pencapaian visi, misi, dan tujuan
dapat terlaksana dengan baik.

b. Perlu adanya kerja sama yang baik dengan warga sekolah agar
pelaksanaan manajemen perubahan dapat berjalan dengan baik dan
mencapai tujuan sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya.

2. Kepada Guru

c. Pertahankan disiplin waktu dan tanggung jawab dengan tugas masing-
masing agar senantiasa tercipta iklim pendidikan yang bermutu.

d. Saling bekerja sama dalam mensukseskan hasil belajar agar menciptakan
output yang berkualitas serta lebih meningkatkan lagi keterampilan
dalam mengajar disekolah.

3. Kepada Siswa
Diharapkan  belajar dengan  sungguh-sungguh  sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan sebagaimana yang diharapkan oleh Guru, Orang

Tua, Bangsa, Agama, dan Negara.
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